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KATA PENGANTAR

Assalammualaikum Wr. Wb.
Salam Sejahtera untuk kita semua.
Om Swastyastu.

Bagi kita sekalian para akademisi, tenaga kependidikan, dan para mahasiswa:
Salam Tri Dharma.

Yang terhormat:

Kepala LLDIKTI Wilayah VIII.

Rektor Universitas Dhyana Pura beserta para Wakil Rektor.

Para narasumber:
1. Direktur Sistem Inovasi Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan
2. -II\;IIthgérl Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi

Republik Indonesia.
3. Chief Executive Office PT. Tamba Waras “Kutus Kutus”.

Yang kami hormati Para Dekan dan Para Ketua Program Studi di Lingkungan
Universitas Dhyana Pura

Rekan-rekan para dosen dan para mahasiswa.

Khususnya bagi rekan-rekan dosen dan mahasiswa yang berasal dari 18
perguruan tinggi di luar Undhira, izinkan kami menyambut Bapak/Ibu/Saudara
dengan sebuah pantun:

Jalan-jalan ke negeri Sakura;

Sampai di sana makannya ayam geprek.
Selamat datang di Universitas Dhyana Pura.
Selamat bergabung dalam SINTESA & SINAPTEK.

Seminar Ilmiah Nasional Teknologi, Sains, dan Sosial Humaniora (Sintesa)
dan Seminar Ilmiah Nasional Aplikasi Iptek (Sinaptek) ini merupakan agenda
tahunan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Dhyana
Pura dalam rangka mempublikasikan hasil serta dampak kegiatan Tri Dharma
yang dilakukan dosen dan mahasiswa dari seluruh Indonesia. Seminar ini juga
merupakan wadah berbagi pengetahuan, best practices, serta inspirasi bagi para
akademia, peneliti, dan pengabdi.

Seminar nasional Undhira tahun ini mengusung tema “Inovasi Sumber Daya
Lokal dalam Menjawab Tantangan Global”. Inovasi yang berasal dari kata
“novus” dalam Bahasa Latin, dapat meliputi identifikasi permasalahan dan




. Universitas Dhyana Pura \Q._I_ Prosiding
Ball 7Agustu5 2019 N ESA 2019

peluang, penemuan atau modifikasi ide, serta implementa5| praktls sesuai
kebutuhan pasar atau masyarakat. Tentunya dari 122 judul makalah penelitian
dan 40 judul makalah pengabdian masyarakat berasal dari 19 perguruan tinggi
di seluruh Indonesia, pastilah muncul karya-karya inovatif yang menekankan
pentingnya sumber daya dan kearifan lokal. Hal tersebut sangat diperlukan
mengingat tantagan global yang kita hadapi bersama antara lain mewujudkan
masyarakat sehat, setara dan sejahtera, pendidikan yang berkualitas,
pembangunan yang berkelanjutan, ekonomi dan pariwisata yang berbasis
masyarakat, serta upaya menghadapi perubahan iklim.

Dalam mewujudkan visi Universitas Dhyana Pura sebagai perguruan tinggi
teladan dan unggulan serta menjadi “insan pengabdi, pengangkat martabat
Bangsa Indonesia” (seperti diamanatkan dalam salah satu bait Mars Undhira),
seminar nasional ini hadir sebagai wadah untuk kaum akademisi dan praktisi
untuk mendiseminasikan karya ilmiah, inovasi, dan aplikasi Iptek yang
bermanfaat dan berdampak bagi ilmu pengetahuan serta bagi masyarakat.
Pelaksanaan kegiatan ini tidak lepas dari dukungan berbagai pihak. Untuk itu,
panitia menyampaikan ucapan terima kasih kepada:

1. Rektor dan Para Wakil Rektor Universitas Dhyana Pura atas visi dan
dukungannya hingga kegiatan ini dapat terselenggara dengan baik;

2. Ketua LP2M Universitas Dhyana Pura atas arahan dan pimpinan yang
sangat diperlukan oleh panitia pelaksana;

3. Para pembicara utama atas inspirasi dan insight bagi semua peserta
kegiatan seminar:

a. Bapak Eko Putro Sandjojo, BSEE., MBA (Menteri Desa, Pembangunan
Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia);

b. Dr. Ir. Ophirtus Sumule, DEA (Direktur Sistem Inovasi Kementerian
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi);

c. Dr. Ir. Bambang Pranoto, MBA (CEO PT. Tamba Waras - “Kutus-
Kutus”);

d. Para dosen dan peneliti/pengabdi masyarakat baik dari Universitas
Dhyana Pura maupun Perguruan Tinggi Mitra yang mendukung dan
mengikuti seminar ilmiah nasional ini;

e. Para sponsor, rekan media, dan mitra kerja lainnya yang mendukung
berlangsungnya kegiatan ini;

f. Rekan-rekan panitia pelaksana, para mahasiswa Liaison Officers, dan
para peserta kegiatan ini. Jika tahun lalu saya sempat menyampaikan
bahwa rekan-rekan panitia adalah Semper Paratus, selalu siap sedia,
tahun ini izinkan saya mengapresiasi rekan-rekan panitia yang
sebagian besar merupakan panitia yang sama seperti tahun lalu
dengan ungkapan lain dalam bahasa latin yaitu Semper Fidelis, yang
artinya selalu setia.

Satu hal yang merupakan upgrade Sintesa & Sinaptek tahun ini adalah di
samping setiap artikel akan diterbitkan dalam prosiding ber-ISBN berbasis daring
dengan pranala URL yang unik untuk memudahkan pelaporan publikasi, setiap
artikel juga akan memiliki Digital Object Identifier (DOI) mengikuti standar
publikasi dan sitasi yang berlaku secara internasional.




=

Universitas Dhyana Pura ‘\ﬁ:—l_ Prosiding
. _ SSINESA

==

kami sangat menyadari kegiatan ini masih memiliki
kekurangan, baik dalam perencanaan maupun pelaksanaannya. Untuk itu,
panitia memohon umpan balik dan masukan dari seluruh peserta serta
pemangku kepentingan sebagai evaluasi dan bahan tindak lanjut panitia untuk
pelaksanaan seminar yang lebih baik di masa mendatang, baik secara tertulis
melalui lembat kuesioner yang akan dibagikan maupun secara langsung kepada
kami panitia.

Semoga Tuhan yang Maha Kuasa senantiasa memberkati upaya Kkita
sebagai insan pengabdi dan pengangkat martabat Bangsa Indonesia yang
berhasil dan berdampak, untuk selalu siap sedia dan selalu setia dalam
melaksanakan Tri Dharma. Semper Paratus,Semper Fidelis.

Wassalammualaikum Wr. Wb.
Om Shanti Shanti Shanti Om

Badung, 7 Agustus 2019
Ketua Panitia,

Putu Chris Susanto, B.A., MBA., M.ED
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KATA SAMBUTAN
REKTOR UNIVERSITAS DHYANA PURA

SEMINAR ILMIAH NASIONAL TEKNOLOGI, SAINS, DAN SOSIAL HUMANIORA
(SINTESA) DAN SEMINAR ILMIAH NASIONAL APLIKASI IPTEK (SINAPTEK)
TAHUN 2019

Yang terhormat:

1. Bapak. Eko Putro Sandjojo, BSEE., M.BA
Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Republik
Indonesia

2. Bapak. Dr. Ir. Ophirtus Sumule, DEA
Direktur Sistem Inovasi, Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Republik Indonesia

3. Bapak. Dr. Ir. Bambang Pranoto, M.BA
CEO Minyak Kutus-Kutus PT. Tamba Waras

Yang saya hormati:
Para Pemakalah dan Peserta Seminar Nasional SINTESA/SINAPTEK 2019,

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Salam Sejahtera Bagi Kita Semua,

Shalom,

Om Swastiastu.

Namo Buddhaya,

Salam Kebajikan,

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha
Pengasih dan Penyayang, karena atas ijin-Nya, pada hari ini kita dapat
berkumpul di sini untuk bersama-sama mengikuti acara Seminar Nasional
SINTESA/SINAPTEK dengan tema:

“Inovasi Sumber Daya Lokal Dalam Menjawab Tantangan Global”
Para hadirin yang saya hormati,

Sehubungan dengan acara ini, perkenankan saya atas nama Universitas Dhyana
dengan penuh kebanggaan penyampaikan Ucapan Terimakasih Kasih yang
sebesar-besarnya kepada Pihak Kementerian Desa, Ristek DIKTI, dan Industri
yang telah mendukung seminar kita ini. Selamat datang kepada para Pemakalah
dan peserta dan selamat melakukan seminar sehingga sepulang kita dari
seminar ini akan membawa dampak bagi teman-teman dosen di Homebase
masing-masing.

Beberapa hari yang lalu, saya membaca postingan teman-teman dosen yang
tergabung dalam group WA Riset Indonesia yang isinya sebagai berikut ini:

O Adapun Nilai Positifnya adalah: Indonesia telah mampu berada
pada peringkat Pertama di Asia Tenggara dalam urusan Publikasi
terindex Scopus.
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0 Namun, jangan juga kita lupakan bahwa Indonesia berada pada
peringkat 4 di Asia Tenggara setelah Malaysia, Singapura, dan
Thailand dalam urusan Jurnal Terindex Scopus.

[0 Artinya, Kita masih perlu berbenah dan memperbaiki diri agar kita
mampu berada pada peringkat 1 dalam hal Publikasi Jurnal
terindex Scopus.

Seminar kali ini, diharapkan menjadi langkah awal kita belajar menulis,
mempresentasikan, dan mempublikasikan hasil-hali penelitian dan pengabdian
yang telah kita lakukan. Seminar kita hari ini dibagi menjadi 2 model yakni
Seminar hasil penelitian (SINTESA) dan Pengabdian (SINAPTEK).

SINTESA (Seminar Ilmiah Nasional Teknologi Sains dan Sosial Humaniora)
merupakan sebuah forum ilmiah berupa seminar nasional bagi dosen dan peneliti
dalam mendiseminasikan atau memublikasikan hasil penelitian serta pemikiran
kritis. Kegiatan ini merupakan seminar nasional pertama yang digagas oleh
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M) Universitas Dhyana Pura
untuk membangun kultur akademik dosen dan peneliti dalam menyebarluaskan
hasil-hasil penelitian pada forum ilmiah. SINTESA menjadi seminar nasional
tahunan yang bisa diikuti oleh dosen dan peneliti di seluruh wilayah Indonesia.

SINAPTEK (Seminar Ilmiah Nasional Aplikasi Iptek) adalah forum ilmiah bagi
dosen dalam memublikasikan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Sebagai salah satu bagian dari Tridarma Perguruan Tinggi, pengabdian kepada
masyarakat merupakan wadah untuk mendesiminasikan karya penerapan ilmu
pengetahuan dan teknologi kepada masyarakat. SINAPTEK merupakan seminar
nasional pertama yang digagas oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat (LP2M) Universitas Dhyana Pura untuk memfasilitasi upaya
membangun kultur akademik dosen dan peneliti dalam menyebarluaskan akses
informasi bagi masyarakat terhadap kegiatan yang berkaitan dengan pengabdian
kepada masyarakat. SINAPTEK menjadi seminar nasional tahunan yang bisa
diikuti oleh dosen di seluruh wilayah Indonesia.

Beberapa hari ini, kita juga disuguhkan isu yang sangat panas di media cetak
maupun di media sosial yakni IRA (IMPOR REKTOR ASING). Setelah itu mungkin
akan datang si IDA (IMPOR DOSEN ASING). Tidak akan menjadi masalah bagi
kita jika kita:

Memiliki Kualitas yang melebihi Dosen Asing.

Penelitian yang berkualitas

Publikasi yang berkualitas

Kompetensi untuk mengabdi bagi masyarakat dan industri

Kekayaan Intelektual yang Berkualitas.

Etika dan Moralitas yang tinggi.

Kerendahan hati untuk melayani sesama.

NoUuhkwnhe

Para Narasumber, dan teman-teman dosen pemakalah yang berbahagia,
Akhir kata, dapat saya sampaikan, semoga apa yang sudah kita lakukan hari ini
dapat kita lipat-gandakan di homebase kita masing-masing.
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Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Salam Sejahtera Tuhan Memberkati,

Shalom,

Om Santih Santih Santih Om,

Namo buddhaya,

Salam kebajikan.

Badung, 7 Agustus 2019

Dr. I Gusti Bagus Rai Utama, S.E., M.MA., M.A

Rektor
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah membandingkan kecerdasan kewirausahaan antara
mahasiswa yang ingin memiliki motivasi bisnis dan mahasiswa yang tidak memiliki
motivasi bisnis. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Strategi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah komparatif. Data dikumpulkan melalui
kuesioner yang disebarkan pada sampel penelitian ini sebanyak 186 orang secara
online (melalui google form). Kuesioner mencakup motivasi bisnis dan kecerdasan
kewirausahaan. Data dianalisis dengan teknik uji t untuk menemukan perbedaan
antara 2 kelompok yang diteliti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada tingkat
kesalahan 0,05 terdapat perbedaan kecerdasan kewirausahaan antara mahasiswa
yang memiliki motivasi bisnis dan mahasiswa yang tidak memiliki motivasi bisnis.
Kecerdasan kewirausahaan mahasiswa yang memiliki motivasi bisnis lebih tinggi
dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak memiliki motivasi bisnis.

Kata kunci: Kecerdasan kewirausahaan, motivasi bisnis.

ABSTRACT

The aim of this research is comparing student’s entrepreneurial intelligence between
students who want to be business man/woman and students who don’t want to be
business man/woman. This research uses quantitative method. Comparative strategy
is using in this research. The data collected by questionnaire that give to sample of
this research (186 students) by online way (google form). The questionnaire consists
of business motivation and entrepreneurial intelligence. The data analyzed by t-test to
find the different between 2 groups. The result of this research show that in alpha of
0,05 there are differences entrepreneurial intelligence between students who want to
be business man/woman and students who don’t want to be business man/woman.
Entrepreneurial intelligence of students who want to be business man/woman are
higher than students who don’t want to be business man/woman.

Keywords: Entrepreneurial intelligence, business motivation.

1. Pendahuluan
Keberadaan wirausaha menjadi sesuatu yang strategis dan medesak bagi negara
Indonesia. Menurut data dari The Global Entrepreneurship and Development Institute
(GEDI), negara Indonesia menempati posisi 94 dari 137 negara dalam hal Global
Entrepreneurship Index (GEI). Sebuah posisi yang cukup tertinggal untuk sebuah negara
besar dengan GDP lebih dari 1 Triliun Dolar. Berdasarkan hal inilah maka dirasa perlu
untuk melakukan peningkatan wirausaha baik dari segi kuantitas maupun kualitas.
Universitas Presiden sebagai salah satu perguruan tinggi swasta terkemuka di
Indonesia berupaya untuk ikut berkontribusi pada hal tersebut. Universitas presiden
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memandang perlu menylapkan mahasiswa supaya memiliki kemampuan spesifik dan
memiliki kekhasan dalam bidang kewiausahaan. Kemampuan yang spesifik ini tertera
pada visi Universitas Presiden, yaitu “Menjadi perguruan tinggi unggul, menghasilkan
pemimpin yang memiliki semangat kewirausahaan dilandasi pola pikir multikultural dan
berpandangan global”. Pada visi tersebut tampak adanya semangat kewirausahaan
sebagai salah satu penciri lulusan.

Untuk mewujudkan visi tersebut, berbagai cara dilakukan, salah satunya adalah
mengembangkan kurikulum yang berorientasi pada kewirausahaan. Mata kuliah
kewirausahaan dibagi menjadi beberapa rangkaian, yang sebagian merupakan mata
kuliah wajib, dan sebagaian yang lain adalah mata kuliah pilihan. Rangkaian mata kuliah
ini diselenggarakan mulai sejak awal semester (sebagai mata kuliah wajib), dan mulai
pertengahan masa studi (sebagai mata kuliah pilihan).

Pada awal semester, mata kuliah kewirausahaan banyak memberikan teori atau
dasar-dasar yang menjadi bekal awal mahasiswa, dan sifatnya wajib untuk diambil oleh
semua mahasiswa. Mata kuliah-mata kuliah awal ini juga bertujuan untuk membentuk
sikap kewirausahaan di kalangan mahasiswa. Mata kuliah yang dimaksud adalah
Entrepreneurship 1, 2, dan 3. Dengan dimilikinya pondasi atau sikap-sikap yang
diperlukan untuk menjadi wirausaha, maka diharapkan pada mata kuliah-mata kuliah
selanjutnya mahasiswa dapat mempraktekkan teori dan kemampuan tersebut dengan
baik

Mata kuliah pilihan diselenggarakan pada pertengahan masa studi mahasiswa,
dan merupakan kelanjutan dari mata kuliah wajib yang telah diambil sebelumnya. Pada
mata kuliah pilihan ini, mahasiswa diharapkan untuk mempraktekkan teori atau sikap
kewirausahaan yang telah diperoleh dari mata kuliah sebelumnya. Adapun mata kuliah
ini terdiri dari corporate entrepreneurship 1, 2, dan 3. Secara berkelompok, mahasiswa
dapat membuat usaha atau perusahaan mereka (startup), yang nantinya akan
mendapatkan pendanaan.

Adanya pembekalan yang cukup (melalui 3 mata kuliah entrepreneurship), secara
logis akan membuat mahasiswa memiliki jiwa-jiwa atau sikap-sikap kewirausahaan yang
baik. Beberapa sikap kewirausahaan yang dimaksud meliputi kreatifitas, inovasi,
keberanian mengambil resiko, kemampuan berpikir out of the box, serta sikap-sikap lain
yang dapat mendukung usaha yang dilakukan.

Kenyataan yang terjadi menunjukkan hal yang berbeda dengan idealisme
tersebut. Kenyataan ini ditemukan pada mahasiswa-mahasiswa yang mengambil kuliah
kewirausahaan sebagai mata kuliah pilihan, khususnya pada mata kuliah Corporate
Entrepreneurship 1. Mahasiswa tampak tidak memiliki sikap-sikap kewirausahaan yang
baik sebagai mana diidealismekan. Hal ini menjadi ironis karena mahasiswa telah
mengikuti mata kuliah dasar yang bertujuan membentuk sikap-sikap tersebut, yaitui
pada mata kuliah Entrepreneurship 1 sampai Entrepreneurship 3.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa mahasiswa lebih memilih untuk bisnis
dibidang kuliner. Dari 20 kelompok mahasiswa, 16 di antaranya memilih untuk membuat
usaha di bidang kuliner. Hanya 4 kelompok mahasiswa yang memilih mengembangkan
bisnis selain bisnis kuliner. Ketika didalami melalui wawancara kepada para mahasiswa,
mereka mengakui bahwa bisnis dibidang kuliner cukup dekat dengan kehidupan sehari-
hari mahasiswa, dan cukup mudah untuk dilaksanakan. Selain itu, mahasiswa
beranggapan bahwa tingkat resiko kegagalan dari bisnis kuliner relative kecil, dan akan
cocok untuk dilaksanakan oleh siapapun. Selain itu, adanya pangsa pasar yang jelas dan
relatif dekat dengan mahasiswa juga menjadi pertimbangan pemilihan.

Adanya kecenderungan mencari kemudahan, menghindari resiko, dan tidak
blsanya mencari inovasi di luar kehldupan mahasiswa menjadi masalah yang cukup
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serius dalam implementasi kurikulum kewirausahaan di Universitas Presiden. Munculnya
ide bisnis kuliner di saat tidak adanya program studi tata boga di Universitas Presiden
menjadikan program atau kurikulum kewirausahaan perlu ditinjau ulang atau direvisi.

Ketakutan mahasiswa akan kegagalan atau ketidak lakuan produk yang dibuat
dapat ditinjau atau diatasi dalam beberapa cara. Anggie dan Haryanto (2011)
menyatakan bahwa keputusan pembelian sebuah produk dapat ditingkatkan melalui
"word of mouth” yang dapat difasilitasi oleh internet. Dengan demikian, semestinya
mahasiswa tidak perlu khawatir dengan penjualan barang atau jasa yang menjadi target
produksinya. Mahasiswa hanya perlu mengoptimalkan strategi pemasaran dengan cara
meningkatkan intensitas word of mouth. Hal ini dapat difasilitasi dengan program-
program yang ada di internet.

Keberadaan pasar kedepan memang sulit untuk diprediksi. Meski demikian, Rita,
Priyanto, Andadari dan Haryanto (2018) pernah membuat studi mengenai strategi bagi
wirausaha (khususnya usaha kecil) untuk mengantisipasi pasar kedepan. Studi ini
menyarankan untuk perlu adanya proses belajar bagi para wirausaha. Keberadaan mata
kuliah-mata kuliah pendahuluan atau mata kuliah wajib menjadi sangat strategis dalam
upaya ini.

Proses belajar, khususnya pada bidang ilmu kewirausahaan dapat dikembangkan
dalam lingkup yang lebih luas, dengan adanya pendidikan Kewirausahaan. Untuk itulah,
maka artikel yang ditulis oleh Priyanto (2009) menjadi sangat strategis. Hal ini
dikarenakan pendidikan memiliki cakupan atau ruang lingkup yang lebih luas
dibandingkan dengan proses belajar. Dengan kata lain, proses belajar hanya merupakan
salah satu bagian dari pendidikan.

Terkait dengan peran pendidikan sebagai proses pendewasaan atau pembentukan
sikap, metode penyampaian isi materi menjadi sangat strategis. Studi yang dilakukan
oleh Santosa (2017) dan Santosa (2018) menunjukkan bahwa implementasi metode
pembelajaran tertentu dapat berdampak pada pengembangan sikap-sikap tertentu bagai
peserta didik. Untuk itulah pemilihan metode pembelajaran menjadi penting, dan perlu
didasarkan pada sikap atau karakteristik yang hendak dikembangkan.

Berdasarkan berbagai kajian mengenai studi terdahulu tersebut, tampak bahwa
terdapat berbagai penyebab masalah yang dapat dihipotesiskan. Secara umum, kurang
dimilikinya kecerdasan kewirausahaan di kalangan mahasiswa dimungkinkan sebagai
akibat kegagalan system pendidikan atau pembelajaran yang telah dilaksanakan
sebelumnya. Apabila permasalahan ini dibiarkan berlarut-larut tanpa ada upaya
perbaikan, dikhawatirkan mahasiswa akan memiliki konsep yang salah mengenai
kewirausahaan. Hal ini dapat berdampak pada gagalnya pencapaian visi Universitas
Presiden (khususnya dalam hal dihasilkan lulusan yang memiliki semangat
kewirausahaan), dan lebih jauh akan berdampak pada buruknya mutu Ilulusan
Universitas Presiden dalam konteks kewirausahaan.

Bertolak dari kondisi tersebut, maka dirasa perlu untuk mengeksplorasi kecerdasan
kewirausahaan di kalangan mahasiswa. Supaya kajian menjadi lebih bermakna, maha
kecerdasan kewirausahaan dibedakan antara mahasiswa yang memiliki motivasi bisnis
dan mahasiswa yang tidak memiliki motivasi bisnis.

2. Metode

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif komparatif. Pengertian penelitian
komparatif menurut Sugiyono (2014:54) adalah penelitian yang membandingkan
keadaan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau dua
waktu yang berbeda. Berdasarkan kutipan tersebut, maka penelitian ini hendak
membandingkan keadaan satu variabel pada dua sampel yang berbeda. Variabel yang
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dimaksud adalah kecerdasan kewirausahaan. Sedangkan dua sampel yang dimaksud
adalah mahasiswa dengan motivasi bisnis, dan mahasiswa yang tidak memiliki motivasi
bisnis.

Data mengenai motivasi bisnis mahasiswa dan kecerdasan kewirausahaan
mahasiswa dikumpulkan melalui angket yang disebarkan pada 186 orang mahasiswa.
Semua mahasiswa tersebut adalah mereka yang megikuti seminar kewirausahaan yang
diselenggarakan oleh Universitas Presiden sebagai bagian dari hibah Program
Pengembangan Kewirausahaan (PPK) yang didanai oleh Direktorat Riset dan Pengabdian
Kepada Masyarakat (DRPM) Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi.
Angket kecerdasan kewirausahaan disusun dengan mengikuti indikator-indikator yang
relevan. Terdapat 10 item pernyataan yang harus dijawab oleh mahasiswa dengan
memilih salah satu alternative jawaban (setuju, netral, tidak berpendapat, dan tidak
setuju). Berikut daftar pernyataan dalam instrumen yang telah dikembangkan.

Tabel 1.
Instrumen Kecerdasan Kewirausahaan

Pilihan Jawaban

No. Soal A. B. C.Tidak | o0
Setuju | Netral | Berpendapat Setuju
1 Saya selalu merasa tidak nyaman
atau risi ditempat yang baru yang A B C D
tidak sesuai dengan harapan saya.
Saya suka melakukan yang saya A B C D

2 suka.

Hal yang penting bagi saya adalah
3 mengisi waktu luang dan sepi saya A B C D
dengan mencoba mencari sesuatu.

Saya sering takut gagal dan khawatir
dalam mencoba sesuatu.

Saya suka mengikuti cara atau
5 metode yang sudah ada karena A B C D
menurut saya resikonya kecil.
Jika saya akan bepergian, saya
selalu membawa bekal yang

6 memadai sehingga ditempal yang

baru saya tidak kekurangan. Jika A B c D
kurang, lebih baik saya tidak
berangkat.
Pada saat saya tertarik mengerjakan
7 sesuatu, saya sering lembur A B C D
sehingga saya kurang tidur.
Saya merasa sulit untuk
. A B C D
8 memecahkan persoalan saya sendiri.
Saya sering merasa agresif dan
A - A B C D
9 selalu ingin memenuhi hasrat saya
Saya lebih senang diam jika berada A B C D

10 dalam bis
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Instrumen tersebut kemudian disebarkan kepada mahasiswa secara online melalui
google form kepada sebanyak 186 orang mahasiswa setelah seminar dilaksanakan.
Mahasiswa mengisi formulir melalui hp masing-masing. Sedangkan instrumen motivasi
bisnis mahasiswa berupa isian yang terintegrasi dengan kuesioner kecerdasan
kewirausahaan. Isian mengarahkan mahasiswa pada dua pilihan, yaitu ingin memiliki
bisnis atau tidak ingin memiliki bisnis.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan teknik uji beda mean.
Keseluruhan sampel dibagi menjadi dua kelompok, yaitu mahasiswa yang memiliki
motivasi bisnis dan mahasiswa yang tidak memiliki motivasi bisnis. Nilai-nilai dari kedua
kelompok kemudian dihitung statistic deskriptifnya, untuk selanjutnya diuji hipotesis.
Perhitungan statistik deskriptif yang dilakukan meliputi mean, dan standar devisasi.
Sedangkan uji hipotesis dilakukan menggunakan teknik paired sample t-test. Hipotesis
akan diterima apabila nilai t signifikan pada tingkat kesalahan kurang dari 0,05.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan maka diperoleh hasil penelitian ini. Dari
186 orang mahasiswa yang menjadi sampel penelitian, 21 diantaranya tidak
memberikan respon, sehingga hanya 165 orang mahasiswa yang menjadi perhitungan
dalam penelitian ini. Berikut hasil pengujian statistic deskriptif terhadap 165 mahasiswa.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Statistik Deskriptif Seluruh Sampel Penelitian
Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Kecerdasan 165 8.00 24.00 17.7455 2.76003
Valid N
(listwise) 165

Berdasarkan Tabel 1 di atas, tampak bahwa rata-rata kecerdasan kewirausahaan
mahasiswa bernilai 17,7 (dalam skala 0-20). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
mahasiswa memiliki kecerdasan kewirausahaan yang baik. Selanjutnya, 165 mahasiswa
tersebut dibagi.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Statistik Deskriptif Dua Kelompok Sampel Penelitian
Group Statistics

Std. Std. Error
Motivasi N Mean Deviation Mean
Kecerdasan Tidak memiliki 26  16.7308  3.10558 60905
Motivasi
Memiliki Motivasi 139 17.9353 2.65998 .22562

Berdasarkan Tabel 2 tersebut, tampak bahwa mahasiswa yang tidak memiliki
motivasi bisnis memiliki kecerdasan kewirausahaan sebesar 16,73. Sedangkan
mahasiswa yang memiliki motivasi bisnis memiliki kecerdasan kewirausahaan sebesar
17,93. Tampak bahwa kecerdasan kewirausahaan mahasiswa yang memiliki motivasi
bisnis lebih tinggi dibandingkan dengan kecerdasan kewirausahaan mahasiswa yang
tidak memiliki motivasi bisnis. Hanya saja apakah perbedaan tersebut signifikan atau
tidak perlu diuji dengan uji t sebagai berikut.
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
Kecerdasan .213 .645 -2.063 163 .041  -1.20448 .58398 -2.35761 -.05135

Berdasarkan Tabel 3, tampak bahwa nilai t sebesar -2,063 yang signifikan pada
0,041. Signifikansi tersebut lebih kecil dibanding tingkat signifikansi yang dapat
ditoleransi dalam penelitian ini, yaitu 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
perbedaan kecerdasan kewirausahaan antara mahasiswa yang memiliki motivasi bisnis
secara signifikan lebih tinggi dibnading dengan mahasiswa yang tidak memiliki motivasi
bisnis.

Intensi berwirausaha ditentukan oleh berbagai faktor. Menurut Fradani (2017),
intensi berwirausaha ditentukan oleh kecerdasan adversitas, pendidikan kewirausahaan
dalam keluarga, dukungan keluarga, dan efikasi diri. Berdasarkan kajian lebih lanjut,
kecerdasan adversitas memiliki tendensi yang mirip dengan kecerdasan kewirausahaan
dalam penelitian ini. Dengan demikian, peran kecerdasan kewirausahaan dapat menjadi
penentu intensi berwirausaha, atau motivasi bisnis (dalam penelitian ini).

Menurut Utomo (2010), jiwa kewirausahaan dapat ditumbuhkan melalui
pengembangan soft skill. Jiwa kewirausahaan yang dimaksud dalam penelitian Utomo
cukup dekat dengan kecerdasan kewirausahaan dalam penelitian ini. Dengan demikian,
guna meningkatkan kecerdasan kewirausahaan mahasiswa, perlu dilakukan penanaman
soft skill kepada para mahasiswa. Selanjutnya, menurut Nager (2016), hal-hal yang
dapat menentukan rendahnya kecerdasan wirausaha adalah:

v" Mentalitas masyarakat Indonesia.

v' Pola pikir orang tua.

v' Pola pikir masyarakat.

v" Hubungan pemerintah masih kurang.

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa rendahnya
kecerdasan wirausaha pada mahasiswa yang tidak memiliki motivasi bisnis adalah hal
yang wajar, dan dapat diatasi melalui cara-cara seperti peningkatan soft skill,
pembentukan metalitas wirausaha, pembentukan pola pikir orangtua dan masyarakat,
serta peran serta pemerintah.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik simpulan
bahwa kecerdasan kewirausahaan mahasiswa yang memiliki motivasi bisnis lebih tinggi
dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak memiliki motivasi bisnis. Selanjutnya, cara-
cara seperti peningkatan soft skill, pembentukan metalitas wirausaha, pembentukan pola
pikir orangtua dan masyarakat, serta peran serta pemerintah dapat dilakukan untuk
meningkatkan kecerdasan kewirausahaan mahasiswa.
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ABSTRAK

Kanker payudara penyebab kematian nomor dua pada wanita di Indonesia. Tingginya
prevalensi kanker payudara seiring perubahan gaya hidup yang menyerang usia muda.
Dalam perkembangan teknologi, SADARI masih diandalkan untuk pemeriksaan deteksi
awal. Tujuan untuk mengetahui apakah pemberian pendidikan kesehatan melalui
jejaring sosial whatsapp tentang SADARI. Diharapkan pemberian pendidikan
kesehatan melalui jejaring sosial whatspp dapat meningkatkan pengetahuan dan
perilaku remaja putri di STIKES Bina Usada Bali. Rancangan penelitian menggunakan
Quasi Experimental Design dengan Nonequivalent Control Group Design. Populasi
adalah mahasiswi keperawatan semester I STIKES Bina Usada Bali. Jumlah sampel
sebanyak 78 orang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data
menggunakan uji statistik Mann-Whitney. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh ada
peningkatan pengetahuan dan perilaku pada kelompok perlakuan sebesar p = 0,0001
yang menyatakan ada pengaruh pemberian pendidikan kesehatan melalui whatsapp
terhadap pengetahuan dan perilaku SADARI pada remaja putri. Kesimpulan ada
pengaruh pemberian pendidikan kesehatan melalui whatsapp terhadap pengetahuan
dan perilaku SADARI pada remaja putri.

Kata kunci: Pengetahuan, Perilaku, SADARI.

ABSTRACT

Breast cancer is the number two cause of death in women in Indonesia. The high
prevalence of breast cancer along with lifestyle changes that attack young age. In the
development of technology, BSE is still reliable for early detection checks. The aim is
to find out whether the provision of health education through whatsapp social network
about BSE. It is expected that the provision of health education through whatspp social
networks can increase the knowledge and behavior of young women at Bina Usada Bali
STIKES. The study design used Quasi Experimental Design with Nonequivalent Control
Group Design. The population is first semester nursing students STIKES Bina Usada
Bali. The number of samples is 78 people. Data collection using a questionnaire. Data
analysis using Mann-Whitney statistical test. Based on the results of the study, there
was an increase in knowledge and behavior in the treatment group at p = 0,0001
which stated that there was an effect of giving health education through whatsapp to
BSE knowledge and behavior in young women. The conclusion is the influence of giving
health education through whatsapp to BSE knowledge and behavior in young women.
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1. Pendahuluan

Kanker payudara merupakan penyebab utama kematian di seluruh dunia yang
sangat penting dan harus segera ditangani. Data survey yang dilakukan oleh Organisasi
Kesehatan Dunia menyatakan data GLOBOCAN (IARC) tahun 2012 diketahui bahwa
kanker payudara merupakan penyakit kanker dengan kasus tertinggi yaitu sebesar
43,3% dan kematian akibat kanker payudara sebesar 12,9% (Kemenkes, 2015). The
American Cancer Society memperkirakan setiap tahunnya sekitar 178.000 wanita
Amerika akan didiagnosis terkena kanker payudara (Susanti & Mintarsih, 2013).

Berdasarkan Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI tahun 2015,
prevalensi penyakit kanker payudara di Indonesia pada tahun 2013 vyaitu sebesar
0,05%. Masalah kanker payudara menjadi lebih besar karena lebih dari 70% penderita
datang ke pelayanan kesehatan pada stadium lanjut. Hasil penelitian di Rumah Sakit
Umum Haji Adam Malik Medan terdapat 13 (4,2%) kasus dari 312 kasus kanker
payudara yang diteliti menyerang usia 13-25 tahun (Taha, 2010).

Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI menyatakan bahwa di
Provinsi Bali prevalensi dan estimasi jumlah penderita kanker payudara pada tahun 2013
sebesar 0,6% atau sekitar 1.233 orang penderita kanker payudara. Laporan tahunan
Dinas Kesehatan Provinsi Bali tahun 2011 menyatakan bahwa persentase penderita
kanker payudara dengan diagnosis awal stadium lanjut mencapai 75% dan stadium awal
25% (Mediasta, 2012).

Deteksi dini kanker payudara adalah program pemeriksaan untuk mengenali
kanker payudara sewaktu masih berukuran kecil, dan sebelum kanker tersebut
mempunyai kesempatan untuk menyebar. Dalam perkembangan teknologi dunia
kedokteran, ada berbagai macam cara untuk mendeteksi adanya kelainan pada
payudara, diantaranya dengan mammography, MRI (Magnetic Resonance Imaging),
ABVS (Automated Best Value System) dan USG payudara. Disamping itu ada juga cara
yang lebih efisien dan dapat dilakukan sendiri yang dikenal dengan pemeriksaan
payudara sendiri (SADARI). Diperkirakan 95% wanita yang terdiagnosis pada tahap awal
kanker payudara dapat bertahan hidup lebih dari lima tahun setelah diagnosis dan dapat
menekan angka kematian sebesar 25-30%, sehingga banyak dokter yang
merekomendasikan agar para wanita menjalani SADARI, (Indira, 2010).

Salah satu cara untuk meningkatkan kesadaran remaja menurunkan kejadian
kanker payudara adalah dengan meningkatkan pengetahuan dan perilaku remaja putri
tentang deteksi dini kanker payudara. Promosi kesehatan dapat dilakukan dengan
memberikan pendidikan kesehatan melalui jejaring sosial untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran remaja untuk hidup sehat. Penggunaan jejaring sosial
sebesar 64% banyak ditemukan pada kelompok remaja (Hariyanti, 2011).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti terhadap 10
orang mahasiswi dengan metode wawancara, diperoleh hasil 7 dari 10 orang mahasiswi
tidak mengetahui tentang SADARI.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan jejaring sosial
whatsapp terhadap pengetahuan dan perilaku SADARI pada remaja putri di STIKES Bina
Usada Bali.

2. Metode

Rancangan penelitian ini menggunakan Quasi Experimental Design dengan
Nonegquivalent Control Group Design. Penelitian ini dilakukan di STIKES Bina Usada Bali
pada bulan Februari-Mei 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswi
semester 1 keperawatan dan sampel berjumlah 78 responden dengan teknik




% Universitas Dhyana Pura M I Prosiding
B¢ Bali, 7Agustus 2019 ‘ S N ESA 2019
=—— S e T — e s ——
— : =——— =

pengambilan sampel secara total samplmg dengan menggunakan kuisioner, data di
analisa menggunakan uji Mann-Whitney (Sugiyono, 2011).

3. Hasil dan Pembahasan
HASIL
Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur di STIKES Bina Usada Bali

Tahun 2019
Karakteristik Frekuensi Persentase
Responden (n=78) (%)
Umur
18 Tahun 28 35,9
19 Tahun 41 52,6
20 Tahun 9 11,5

Berdasarkan hasil diatas responden umur 18 tahun sebanyak 28 orang (35,9%),
umur 19 tahun sebanyak 41 orang (52,6%), dan umur 20 tahun sebanyak 9 orang
(11,5%).

Hasil Analisa Univariabel
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan SADARI
Pengetahuan Frekuensi Persentase

(%)
Baik 2 2,6
Kurang 76 97,4
Total 78 100

Berdasarkan hasil penelitian diatas didapatkan hasil pada kategori pengetahuan
SADARI, mayoritas responden memiliki pengetahuan kurang sebanyak 76 orang
(97,4%) dibadingkan dengan responden yang memiliki pengetahuan baik yaitu sebanyak
2 orang (2,6%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perilaku SADARI

Perilaku Frekuensi Persentase
(%)
Kurang 78 100
Total 78 100

Berdasarkan hasil penelitian diatas didapatkan hasil bahwa responden memiliki
perilaku kurang sebesar 78 orang (100%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Perilaku Yang Melakukan SADARI

Deteksi Frekuensi Persentase

(%)
Ya 54 69,2
Tidak 24 30,8

Total 78 100
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Berdasarkan hasil penelltlan diatas dldapatkan hasil bahwa pada kategorl SADARI
sebagai deteksi dini kanker payudara, sejumlah 54 orang (69,2%) melakukan SADARI
dan sejumlah 24 orang (30,8%) tidak melakukan SADARI.

Hasil Analisis Bivariabel
Tabel 5. Pengaruh Penggunaan Whatsapp tentang SADARI terhadap Pengetahuan
Remaja Putri di STIKES Bina Usada Bali
Variabel Perlakuan Kontrol Total Man- P-value
F(n=78) Whitney

Pengetahuan
Baik 25 7 32 409,5 <0,0001
Kurang 14 32 46

Hasil analisis pengetahuan SADARI terhadap kelompok yang diberikan perlakuan
dengan kelompok kontrol diperoleh hasil bahwa responden yang diberikan perlakuan
memiliki pengetahuan baik tentang SADARI sebanyak 25 orang (78,1%), sedangkan
responden yang tidak diberikan perlakuan memiliki pengetahuan baik tentang SADARI
sebanyak 7 orang (21,9%). Hasil pengetahuan yang kurang terhadap responden yang
diberikan perlakuan sebanyak 14 orang (30,4%) dan responden yang tidak diberikan
perlakuan memiliki pengetahuan yang kurang sebanyak 32 orang (69,6%). Hasil Man-
Whitney menunjukkan nilai p value 0,0001 (p<0,05) yang artinya ada pengaruh yang
signifikan antara pemberian informasi melalui sosial media whatsapp dengan
pegetahuan remaja putri tentang SADARI.

Tabel 6. Pengaruh Penggunaan Whatsapp tentang SADARI terhadap Perilaku Remaja
Putri di STIKES Bina Usada Bali
Variabel Perlakuan Kontrol Total Man- P-value
F(n=78) Whitney

Perilaku
Baik 33 9 42 292,5 0,0001
Kurang 6 30 36

Hasil analisis perilaku SADARI terhadap kelompok yang diberikan perlakuan
dengan kelompok kontrol diperoleh hasil bahwa responden yang diberikan perlakuan
memiliki perilaku baik tentang SADARI sebanyak 33 orang (78,6%), sedangkan
responden yang tidak diberikan perlakuan memiliki perilaku baik tentang SADARI
sebanyak 9 orang (21,4%). Hasil perilaku yang kurang terhadap responden yang
diberikan perlakuan sebanyak 6 orang (16,7%) dan responden yang tidak diberikan
perlakuan memiliki perilaku yang kurang sebanyak 30 orang (83,3%). Hasil Man-
Whitney menunjukkan nilai p value 0,000 (p<0,05) yang artinya ada pengaruh yang
signifikan antara pemberian informasi melalui sosial media whatsapp dengan perilaku
remaja putri tentang SADARI.
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Tabel 7. Pre-Post Pengetahuan dan Perilaku terhadap SADARI pada RemaJa Putri di
STIKES Bina Usada Bali

Pre-Post Pengetahuan dan Perilaku SADARI

Variabel Z P-Value
Pengetahuan Pre-Post 4,796 <0,0001
Perilaku Pre-Post 5,745 <0,0001

Hasil analisis pada tabel 5.7 dengan Uji Wilcoxon menunjukkan P value 0,0001
(<0,05) yang artinya ada pengaruh pemberian informasi melalui jejaring sosial
whatsapp terhadap kelompok yang diberikan perlakuan dan kelompok yang tidak
diberikan perlakuan (kontrol).

PEMBAHASAN

Pengaruh Penggunaan Jejaring Sosial Whatsapp sebagai Media Promosi
Terhadap Pengetahuan SADARI pada Remaja Putri di STIKES Bina Usada Bali

Salah satu pembunuh terbesar wanita di dunia adalah kanker payudara yang masih
menempati urutan pertama kasus baru (43,3%) dan kematian (12,9) akibat kanker.
Data di Indonesia diperkirakan terdapat 100 penderita baru per 100.000 penduduk
setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa prevalensi kanker meningkat seiring
dengan bertambahnya usia. Penderita kanker payudara banyak ditemukan pada usia
muda bahkan tidak sedikit remaja putri usia 14 tahun menderita tumor pada
payudaranta, dimana tumor dapat berpotensi menjadi kanker apabila tidak terdeteksi
lebih awal (Angrainy, 2017).

Pemeriksaan payudara sendiri atau yang sering disebut SADARI merupakan
pemeriksaan payudara sendiri yang bertujuan untuk mendeteksi sedini mungkin adanya
benjolan pada payudara. Pemeriksaan payudara ini dilakukan di depan cermin oleh
wanita yang sudah mengalami haid (Olfah, 2013).

Pengetahuan merupakan hasil tahu dari manusia setelah melakukan
penginderaan terhadap suatu obyek tertentu sehingga membuat seseorang mampu
untuk mengambil suatu keputusan.

Pada variabel pengetahuan yang telah dilakukan pengujian statistik menggunakan
uji mann-whitney untuk menganalisis pengaruh penggunaan jejaring sosial whatsapp
terhadap pengetahuan remaja putri pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol,
diperoleh nilai p=0,0001 sehingga dapat diartikan bahwa ada peningkatan tingkat
pengetahuan remaja putri di STIKES Bina Usada Bali setelah diberikan pendidikan
kesehatan melalui jejaring sosial whatsapp tentang SADARI sebagai deteksi dini kanker
payudara. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suastina
(2013), yang meneliti tentang Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Tingkat
Pengetahuan Siswi tentang SADARI sebagai Deteksi Dini Kanker Payudara di SMA Negeri
1 Manado

Pengaruh Penggunaan Jejaring Sosial Whatsapp sebagai Media Promosi
Terhadap Perilaku SADARI pada Remaja Putri di STIKES Bina Usada Bali

Perilaku adalah respon individu terhadap suatu stimulus atau suatu tindakan yang
dapat diamati dan mempunyai frekuensi spesifik, durasi dan tujuan baik disadari atau
tidak. Perilaku merupakan fungsi karakteristik individu dan lingkungan yang meliputi
berbagai variabel seperti motif, nilai-nilai, sifat, kepribadian dan sikap saling berinteraksi
satu sama lain serta berinteraksi dengan faktor-faktor lingkungan dalam menentukan
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perllaku Berdasarkan faktor tersebut, seseorang memiliki alasan atau tujuan yang ingin
dicapai melalui perilaku. Dalam penelitian ini, deteksi dini kanker payudara merupakan
alasan untuk melakukan perilaku atau tindakan SADARI (Wawan dan Dewi, 2010).

Hasil dalam pengujian penelitian ini ditinjau dari variabel perilaku terhadap
pengaruh penggunaan jejaring sosial whatsapp terhadap perilaku remaja putri pada
kelompok perlakuan dan kontrol, diperoleh nilai p=0,0001 sehingga dapat diartikan
bahwa pemberian pendidikan kesehatan melalui jejaring sosial whatsapp dapat
memperbaiki perilaku dalam upaya mendeteksi awal kanker payudara pada mahasiswi di
STIKES Bina Usada Bali pada tahun 2019. Hasil penelitian ini sejalan dengan Hernianti
(2016), yang meneliti tentang studi perilaku pemeriksaan payudara sendiri (SADARI)
pada mahasiswi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Halu Oleo, begitu pula
dengan penelitian yang dilakukan oleh Widiastini (2012) di SMA Negeri Mengwi tentang
penyuluhan meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku tentang pemeriksaan
payudara sendiri (SADARI) dalam upaya deteksi awal kanker payudara.

4. Simpulan dan Saran
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
pemberian pendidikan kesehatan melalui jejaring sosial whatsapp terbukti meningkatkan
pengetahuan dan perilaku remaja putri sebelum dan sesudah diberikan pendidikan
kesehatan pada kelompok perlakuan tentang SADARI.

Saran

a. Bagi Remaja putri
Melaksanakan SADARI secara rutin setiap bulannya sehingga dapat diketahui sedini
mungkin apabila ada kelainan-kelainan pada payudara.

b. Bagi Institusi Pendidikan
Adanya suatu kegiatan yang menambah wawasan dan ketertarikan mahasiswi untuk
melakukan SADARI seperti tambahan kuliah pada mahasiswi dan bekerjasama dengan
Yayasan Kanker Indonesia ataupun pihak terkait.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Perlu adanya penelitian lanjutan yang menyoroti tentang faktor-faktor penghambat
dalam pelaksanaan SADARI dan bagi mahasiswi yang belum pernah mendengar
mengenai SADARI.
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ABSTRAK

Pertukaran data di Internet semakin terus meningkat secara signifikan, terutama
penyediaan informasi yang diakses melalui website. Hal ini menyebabkan tingginya
trafik resource pada server web dan memerlukan bandwidth yang besar untuk koneksi
pada lingkungan host pengakses sehingga jika bandwidth terbatas maka host
pengakses akan mengalami akses Internet yang lambat. Penyedian proxy yang
memiliki fasilitas cache sering digunakan untuk mengurangi beban tersebut. Akan
tetapi proxy cache masih memiliki beberapa kelemahan diantara hanya sebagian kecil
resource web yang disimpan dalam cache dan yang tersimpan di cache sebagian besar
kurang dapat dimanfaatkan sehingga jika pengguna mengakses kembali website masih
memerlukan bandwidth yang besar. Penelitian ini menggunakan metode Iterative
Dychotomizer version 3 (ID3) untuk membantu mengoptimalkan penyimpanan
resource dalam cache. ID3 memberikan informasi tentang objek yang akan disimpan
ke dalam cache yang dianggap penting sebagai input dan output jaringan digunakan
untuk memandu pemilihan objek cache yang diakses oleh pengguna. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa ID3 dapat membantu mengoptimalkan kemampuan web proxy
guna menyimpan data yang sering diakses pengguna kedalam cache dan
mengoptimalkan penggunaan bandwidth sehingga dapat mempercepat akses internet
oleh pengguna.

Kata kunci: web proxy, cache proxy, optimalisasi cache.

ABSTRACT

Data exchange on the Internet continues to increase significantly, especially the
provision of information accessed through the website. This causes high resource
traffic on web servers and requires large bandwidth to connect to the access host
environment so that if bandwidth is limited then accessing hosts will slow Internet
access. Provision of proxies that have cache facilities is often used to reduce the
burden. However, the proxy cache still has some disadvantages between only a small
portion of web resources stored in the cache and most of the cache stored can not be
utilized so that if the user accesses the website again, it still requires large bandwidth.
This study uses the Iterative Dychotomizer version 3 (ID3) method to help optimize
storage of resources in the cache. ID3 provides information about objects to be stored
in cache which are considered important as input and output are used to guide the
selection of cache objects accessed by users. The results of this study indicate that ID3
can help optimize the ability of web proxies to store data that is frequently accessed
by users into the cache and optimize bandwidth usage so that users can speed up
internet access.

Keywords: web proxy, cache proxy, cache optimization
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1. Pendahuluan

Kemajuan dibidang teknologi informasi semakin pesat, terutama dalam hal
pertukaran data menggunakan Internet. Internet merupakan fasilitas yang sering
digunakan untuk berbagai kebutuhan diantaranya sebagai media pembelajaran, berbagi
informasi, media komunikasi dan bahkan bermain game. Oleh karena itu penggunaan
internet yang stabil sangat diperlukan untuk pengguna agar internet dapat diakses
secara optimal dan lancar.

Berbagai macam cara dilakukan untuk meningkatkan kelancaran mengakses
internet, diantaranya meningkatkan bandwidth, membangun router dan server-server
pendukung lainnya, salah satunya adalah membangun server proxy. Server proxy
dirancang dengan tiga tujuan yaitu mengurangi bandwidth, mengurangi keterlambatan
yang dirasakan pengguna, dan mengurangi beban pada server asal dengan menyalin
salinan objek website (Imtiaz, 2014). Untuk mencapai tujuan ini, proxy server
menggunakan teknik cache. Caching web adalah mekanisme yang digunakan untuk
meningkatkan kinerja jaringan dengan mengurangi lalu lintas data pada jaringan
(Sathiyamoorthi, 2012), memuat objek di server web dan menunda mengakses halaman
web dengan menyimpan halaman web yang sering diakses pada cache proxy yang
ditempatkan dalam jaringan (Niranjan, 2013).

Namun pada umumnya proxy cache masih memiliki beberapa kelemahan diantara
hanya sebagian kecil resource web yang disimpan dalam cache (Zhaolei, 2009) dan yang
tersimpan di cache sebagian besar kurang dapat dimanfaatkan sehingga jika pengguna
mengakses kembali website masih memerlukan bandwidth yang besar (Ponnusamy,
2012).

Oleh karena itu, penulis melalui penelitian ini mengusulkan teknik caching yang
lebih baik dimana akan terjadi pemilihan data yang perlu disimpan ataupun yang tidak
perlu disimpan pada proxy server dengan metode Iterative Dychotomizer version 3
(ID3). ID3 digunakan sebagai metode untuk menyelesaikan masalah klasifikasi data
yang akan disimpan dalam cache proxy. Metode ID3 dapat mengubah pengambilan
keputusan yang awalnya kompleks dan global menjadi lebih sederhana dan spesifik
(Suyanto, 2014). Penerapan ID3 diharapkan mampu membantu dalam proses klasifikasi
objek file web untuk pemilihan file web atau data yang akan disimpan dalam cache
proxy. Dengan menggunakan ID3 untuk membantu mengoptimalkan penyimpanan
resource dalam cache diharapkan dapat mengoptimalkan kemampuan web proxy guna
menyimpan data yang sering diakses pengguna kedalam cache dan mengoptimalkan
penggunaan bandwidth sehingga dapat mempercepat akses internet oleh pengguna.

2. Metode

Pada penelitian ini menggunakan teknik penyimpanan pada cache proxy yang lebih
baik dimana akan terjadi proses klasifikasi file website atau data yang perlu disimpan
dalam proxy menggunakan metode Iterative Dychotomizer version 3 (ID3). Metode ID3
digunakan sebagai metode untuk menyelesaikan masalah klasifikasi file website atau
data yang pada mulanya rumit dan bersifat umum menjadi lebih sederhana dan spesifik.
Gambaran perancangan sistem penyimpanan pada cache proxy menggunakan ID3
secara umum dapat dilihat dari gambar 1.
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Gambar 1. Sistem penyimpanan cache proxy dengan klasifikasi ID3

Pada gambar 1 menunjukkan bahwa pada pembentukan data latih, sistem akan
mendapatkan scan data dari file website yang diakses oleh pengguna kemudian akan
dilakukan proses preprocessing, transform process hingga pembentukan pohon
keputusan dengan ID3 sehingga mendapatkan data latih yang optimal. Semakin sering
pengguna mengakses website yang sering dikunjungi akan semakin optimal data yang
akan didapatkan dan disimpan pada cache proxy.

3. Hasil dan Pembahasan
a. Pembentukan Data Latih
Pembentukan data latih pada proses akuisisi data dilakukan dengan melakukan
scan data menggunakan aplikasi squid3 pada server proxy dengan mengakses 5 website
yang telah ditentukan untuk mendapatkan data yang valid sebagai data latih, yaitu data
yang memiliki kriteria terhadap masing-masing atribut penilaian. File yang didapat dari
proses scan data di-export ke dalam bentuk file log. Pada proses preprocessing
menghasilkan 18.502 jumlah data yang bersifat unik (memiliki perbedaan isi dari atribut
yang telah ditentukan dalam sistem klasifikasi) dengan waktu yang diperlukan adalah 24
menit 12 detik. Transform proses melakukan penandaan dari record data yang sudah
dibentuk, penandaan dengan pemberian class label yang dimaksud adalah class label file
website yang memiliki JobId untuk masing-masing website (yang diidentifikasikan
dengan Clientld). Proses penandaan bertujuan untuk membentuk ciri dari masing-
masing data pada record data latih. Pada proses penghitungan ID3, hasil penghitungan
dari nilai entropy dan gain dari masing-masing atribut tersebut menunjukkan nilai gain
yang paling besar adalah pada nilai atribut Modification, sehingga atribut Modification
adalah sebagai akar node keputusan jenis file website yang di simpan dalam cache. Hasil
akhir pembentukan node keputusan yang dibentuk seperti gambar 2.

Gambar 2. Hasil Pohon Keputusan File Website

Pohon keputusan yang dihasilkan dari penghitungan ID3 untuk penyimpanan file
website pada cache proxy menunjukkan pembentukan node terbanyak adalah sebanyak
3 node. Node yang mencapai kedalaman 3 node adalah menunjukan keputusan
modification, accessibility dan readable.
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Data uji yang diujikan adalah data uji yang diambil dari beberapa objek studi
kasus. Seperti data uji website youtube.com, stikom-bali.ac.id, elearning.stikom-
bali.ac.id, yahoo.com dan facebook.com. Hasil dari pengambilan data uji dan /load ke
dalam cache proxy dapat ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengambilan Data Uji Cache Proxy tanpa ID3
Waktu Jumlah

No Nama Website #Iﬁu{gctlecg p_engambilan record
file (second) data
1 youtube.com 710 80 80
2 stikom-bali.ac.id 632 60 115
3 elearning.stikom-bali.ac.id 658 75 75
4 yahoo.com 1260 105 120
5 facebook.com 1691 143 155
Jumlah Data total 463 545

Tahap preprocessing melakukan filterisasi terhadap record data. Pada tahap
transform process data akan dikelompokkan dengan kesamaan sejumlah atribut yang
dimiliki yaitu dari atribut Readable, Accessibility, dan Modification dengan tujuan untuk
mencari nilai pola masukan (P) dan target (T) yang unik dari sejumlah data file scan.
Pengujian klasifikasi ID3 dilakukan dengan menggunakan data uji seperti ditunjukkan

pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil Pengambilan Data Uji Cache Proxy dengan ID3
Waktu Jumlah
No Nama Website g:;u(rsctleosg) pengambilan record
file (second) data
1 youtube.com 680 78 79
2 stikom-bali.ac.id 625 60 110
3 elearning.stikom-bali.ac.id 634 74 75
4 yahoo.com 960 102 122
5 facebook.com 1391 130 130
Jumlah Data total 444 516

Klasifikasi yang dilakukan terhadap sampel data uji pada tabel 2, vyaitu
mengklasifikasikan terhadap data uji sejumlah 516 data record, sehingga dapat
digambarkan perbandingannya seperti pada gambar 3.

Perbandingan Jumlah Record file Cache Proxy
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Gambar 3. Perbandingan Jumlab Record File Website pada Cache Proxy




Pengujian jaringan menunjukkan bahwa ID3 untuk klasifikasi data yang akan
disimpan pada cache proxy adalah sebesar 94,68% dibandingan dari tanpa klasifikasi
dengan ID3. Sedangkan untuk perbedaan waktu penyimpanan file website pada cache
proxy dapat ditunjukkan pada gambar 4.

Perbandingan waktu penyimpanan file Cache Proxy
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Gambar 4. Perbandingan Waktu Penyimpanan File Website pada Cache Proxy

Pada gambar 4 menunjukkan bahwa waktu yang dibutuhkan untuk menyimpan file
website pada cache proxy mengalami percepatan waktu sebesar 19 detik. Pengujian
berikutnya adalah perbandingan /oad file yang tersimpan didalam cache proxy. Semakin
banyak jumlah file yang digunakan untuk menampilkan halaman web maka semakin
optimal cache proxy, perbandingannya seperti ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Perbandingan Load File Cache Proxy dengan ID3 dan tanpa ID3

No  Nama Website Jumlah Load File  Jumlah Load File

tanpa ID3 dengan ID3
1 youtube.com 40 75
2 stikom-bali.ac.id 80 103
3 elearning.stikom-bali.ac.id 45 74
4 yahoo.com 93 120
5 facebook.com 122 127
Jumlah Data total 380 499

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa jumlah /oad file yang paling banyak adalah
cache proxy yang menggunakan ID3, hal ini menunjukkan bahwa cache proxy
menggunakan ID3 lebih optimal dalam menyimpan dan menggunakan file website. Jika
dilihat dalam bentuk grafik ditunjukkan pada gambar 5.

Perbandingan lumlah Load file Cache Proxy
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Gambar 5. Perbandingan Load File Website pada Cache Proxy
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Pengujian selanjutnya yaitu kecepatan akses pengguna terhadap website yang
telah ditentukan dalam data uji menggunakan klasifikasi ID3 dibandingkan tanpa
klasifikasi ID3 dengan hasil seperti pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Perbandingan Kecepatan Akses Website
Waktu akses Waktu akses ~ Waktu akses

No Nama Website tanpa cache  dengan cache  dengan cache
proxy proxy tanpa proxy
ID3(second) ID3(second)

1 youtube.com 28 20 10

2 stikom-bali.ac.id 29 25 15

3 elearning.stikom-bali.ac.id 12 7 5

4 yahoo.com 33 25 22

5 facebook.com 35 20 14

Rata-rata waktu akses 27,4 19,4 13,2

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa rata-rata waktu akses website yang paling cepat
adalah yang menggunakan server proxy dengan optimalisasi ID3 pada cache proxy yaitu
sebesar 13,2 detik, sehingga ID3 dapat mempercepat akses internet dibandingan cache
proxy tanpa ID3 atau bahkan tanpa menggunakan cache proxy. Jika digambarkan dalam
bentuk grafik dapat ditunjukkan pada gambar 6.

Perbandingan Waktu Akses
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Gambar 6. Perbandingan Waktu Akses

4. Simpulan

Dari pengujian sistem yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa cache proxy
yang menggunakan ID3 dapat mempercepat akses internet dengan hasil pengujian rata-
rata waktu akses website sebesar 13,2 detik dibandingan cache proxy tanpa ID3 atau
bahkan tanpa menggunakan cache proxy. Selain itu, jumlah load file yang paling banyak
adalah cache proxy yang menggunakan ID3, hal ini menunjukkan bahwa cache proxy
menggunakan ID3 lebih optimal dalam menyimpan dan menggunakan file website
dibandingan dengan cache proxy tanpa ID3. Sedangkan dalam hal waktu penyimpanan
file ke dalam cache proxy lebih cepat menggunakan ID3 dibandingan tanpa mengunakan
ID3. Dan jumlah record data pada ID3 untuk klasifikasi data yang akan disimpan pada
cache proxy adalah sebesar 94,68% dibandingan dari tanpa ID3.
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Inventarisasi, Dokumentasi, dan Literasi Produk Kerajinan
Daerah Sumedang, Cirebon, dan Indramayu Provinsi Jawa Barat. Inventarisasi
dimaksudkan sebagai upaya menghimpun informasi lisan maupun tertulis yang masih
terpencar serta menggali keterangan yang belum ditemukan selama ini. Dokumentasi
adalah menyusun secara sistematis dan menyimpan/mengabadikan informasi
mengenai produk kerajinan masyarakat yang berhasil diinventarisasi. Literasi adalah
mendeskripsikan produk kerajinan masyarakat yang berhasil diinventarisasi dan
didokumentasi, dalam 3 bahasa, yaitu bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan bahasa
Arab dengan tujuan agar produk kerajinan masyarakat Indonesia dari berbagai daerah
bisa dikenal di dalam negeri, ASEAN, maupun di mancanegara. Metode yang
digunakan dalam riset ini adalah metode deskriptif analitik dengan tipe penelitian
etnografi untuk mendeskripsikan salah satu bentuk kebudayaan daerah yaitu kerajinan
rakyat Dengan metode ini, langkah-langkah yang ditempuh peneliti adalah: penentuan
fokus dan lokus; pengumpulan data berdasarkan native’s point of view dan: membuat
pemaparan etnografis yang akurat dan replikabel tentang produk kerajinan daerah
Sumedang, Cirebon, dan Indramayu. Hasil sementara yang diperoleh adalah
terususunnya inventarisasi dan dokumentasi produk kerajinan di 3 daerah serta
membaginya ke dalam klaster-klaster berdasarkan sentra kerajinannya. Di Kabupaten
Sumedang terdapat empat klaster, Kabupaten Cirebon lima klaster, dan di Kabupaten
Indramayu terdapat tiga klaster.

Kata kunci: literasi, kerajinan daerah, budaya lokal

ABSTRACT [VERDANA, 10pt] (HARUS ADA BAHASA INGGRIS)

This research is entitled Inventory, Documentation and Literacy of the Craft Products
of Sumedang, Cirebon, and Indramayu Regions of West Java Province. Inventory is
intended as an effort to collect verbal and written information that is still scattered and
explore information that has not been discovered so far. Documentation is to
systematically compile and store / capture information about community handicraft
products that have been successfully inventoried. Literacy is describing community
handicraft products that are successfully inventoried and documented, in three
languages: Indonesian, English and Arabic with the aim that Indonesian people's
handicraft products from various regions can be known domestically, ASEAN, and
abroad. The method used in this research is descriptive analytic method with
ethnographic research type to describe one form of regional culture, namely folk craft.
With this method, the steps taken by the researcher are: determination of focus and
locus; Data collection is based on native's point of view and: makes accurate and
replicable ethnographic expositions of handicraft products in the Sumedang, Cirebon,
and Indramayu regions. The interim results obtained were the compilation of
inventories and documentation of handicraft products in 3 regions and dividing them
into clusters based on the centers of the craft. In Sumedang District there are four
clusters, five in Cirebon District, and in Indramayu District there are three clusters.

Keywords: literacy, regional craft, local culture
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1. Pendahuluan

Produk kerajinan masyarakat Jawa Barat sangat beraneka ragam jenis dan
coraknya. Eksistensi produk kerajinan Jawa Barat tersebut merupakan kekayaan kultural
yang diwariskan nenek moyang kepada generasi selanjutnya. Tidak sedikit warisan
nenek moyang yang tinggi nilainya dan besar manfaatnya.

Usaha yang perlu dilakukan sebagai ahli waris adalah memelihara peninggalan
warisan budaya tersebut yang sekarang ini terdapat di seluruh pelosok tanah air dengan
cara mempelajari secara seksama dan memanfaatkannya sebaik- baiknya. Warisan
budaya tersebut merupakan pedoman untuk kebijaksanaan membina suatu masyarakat
sepanjang zaman yang dapat digali dari sumber-sumber yang berpokok pada ajaran
agama, filsafat, dan pemikiran dalam berbagai ragamnya (Koentjaraningrat dkk., 1977:
467).

Kenyataan yang kita hadapi dewasa ini adalah terjadinya perubahan terus
menerus pada eksistensi produk kerajinan tradisional. Perubahan tersebut terjadi baik
disadari maupun tidak oleh masyarakat. Akibatnya, ada produk kerajinan yang bertahan,
ada yang menjadi lebih populer, ada pula yang punah. Seiring dengan perubahan
tersebut diperlukan berbagai langkah dan upaya terutama agar tidak terjadi punahnya
seni budaya terutama yang bernilai positif bagi pembangunan terutama dalam sektor
ekonomi kreatif.

Upaya pelestarian produk kerajinan tradisional sering terbentur pada minimnya
informasi awal mengenai keberadaan produk kerajinan tradisional itu sendiri. Padahal
informasi tersebut sangat penting untuk menentukan langkah-langkah berikutnya.
Bukanlah hal yang aneh jika para peneliti dan masyarakat pada umumnya sering
kesulitan mendapatkan referensi atau rujukan mengenai produk kesenian tradisional.

Selain upaya pelestarian, produk kerajinan tradisional pun perlu dipersiapkan agar
dapat menghadapi tantangan di era global. Tantangan yang dihadapi produk kerajinan
tradisional yang mayoritas diproduksi oleh perajin kecil tidak hanya datang dari
persaingan di tingkat nasional, tetapi juga dari persaingan internasional. Persaingan di
pasar bebas adalah suatu keniscayaan yang dapat dihadapi dengan peningkatan
kualitas, kreativitas dan strategi pemasaran yang tepat.

Upaya inventarisasi dan dokumentasi merupakan upaya perlindungan dan
pelestarian bagi produk kerajinan nasional di samping memberikan fungsi informatif bagi
peneliti, wisatawan dan masyarakat luas. Selain itu, melalui proses ini peneliti dapat
menemukan produk-produk yang berpotensi untuk dikembangkan dan dijadikan produk
unggulan bahkan mengembangkan wilayah asal untuk menjadi desa wisata sehingga
secara bertahap dapat meningkatkan taraf perekonomian masyarakat di daerah -daerah
tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi,
menginventarisasi, dan mendokumentasikan produk kerajinan tradisional yang ada di
Daerah Sumedang, Cirebon, dan Indramayu Provinsi Jawa Barat yang masih lestari
sampai sekarang baik melalui studi pustaka atau pun studi lapangan; memberikan
usulan klasifikasi dan pemetaan produk kerajinan tradisional Jawa Barat yang berpotensi
untuk dikembangkan serta mengajukan saran-saran strategi pengembangannya;
memberikan informasi secara menyeluruh melalui literasi produk kerajinan tradisional
yang ada di Daerah Sumedang, Cirebon, dan Indramayu Provinsi Jawa Barat agar
selanjutnya dapat menjadi sarana promosi wisata budaya produk kerajinan tradisional di
tingkat nasional dan internasional.
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Definisi Produk Kera]man

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) melalui organisasi untuk pendidikan,
pengetahuan, dan kebudayaan (UNESCO), memiliki kerangka pemahaman sendiri
tentang kerajinan. UNESCO memulai memahami kerajinan dari pengakuan arti
pentingnya tentang “Intangible Cultural Heritage”. Organisasi ini mengakui bahwa istilah
warisan kebudayaan tidak hanya terbatas pada obyek-obyek monumen dan koleksi
barang, tetapi juga warisan dalam bentuk tradisi atau cara hidup (intangible/tidak
berwujud) yang diwariskan oleh nenek moyang kita dan kemudian kita teruskan kepada
generasi selanjutnya. Hal ini contohnya seperti: tradisi berkata-kata, seni pertunjukan,
praktek sosial, ritual, acara-acara pesta, pengetahuan tentang alam semesta, dan
pengetahuan dan keahlian untuk menghasilkan kerajinan tradisional. Selanjutnya,
UNESCO melihat kerajinan dari pemahaman mengenai "traditional craftmanship” atau
keahlian tradisional. Masih sejalan dengan perlindungan warisan budaya yang tidak
berwujud, UNESCO melihat bahwa keahlian dalam pembuatan kerajinan adalah lebih
penting dibanding barang hasil kerajinannya. Mereka merasa bahwa perlu ada usaha-
usaha dalam mendorong para perajin untuk bisa meneruskan keahlian dan pengetahuan
kerajinannya kepada orang lain (khususnya kepada anggota komunitasnya). Organisasi
ini kemudian menjelaskan cara perajin mengekspresikan keahliannya, pengunaan
barang-barang hasil kerajinan dan juga keahlian apa saja yang dibutuhkan.

Dalam Simposium Internasional yang diadakan oleh UNESCO mengenai “Kerajinan
dan Pasar Internasional: Kodifikasi Perdagangan dan Tarif Bea Masuk” vyang
dilaksanakan di Manila pada bulan Oktober 1997, desepakati bahwa definisi dari produk
kerajinan adalah produk yang dibuat oleh seniman perajin (artisans), baik dengan
tangan secara keseluruhan atau dengan bantuan alat tangan atau peralatan mekanis,
selama kontribusi pekerjaan secara manual yang dilakukan secara langsung oleh sang
perajin tetap merupakan komponen paling substansial dari hasil akhir dari produk
tersebut. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kerajian didefinisikan
sebagai barang yang dihasilkan melalui keterampilan tangan (seperti tikar, anyaman,
dan sebagainya).

Produk Kerajinan dapat diproduksi tanpa batasan dalam arti kuantitas serta
menggunakan bahan baku dari sumber daya alam yang dapat diperbaharui. Ciri utama
produk kerajinan didapat dari penajaman nilai-nilai simbolis yang spesifik, seperti
kegunaan, estetika bentuk, sentuhan artistik, kreatifitas, identitas budaya, aspek
dekoratif tradisional, nilai-nilai fungsional komunitas, aspek kultur tradisional maupun
nilai-nilai religius dan sosial yang ada di masyarakat.

Inventarisasi dan Dokumentasi Produk Kerajinan dalam Rangka Pelestarian
Budaya Lokal

Upaya inventarisasi dan dokumentasi merupakan upaya perlindungan dan
pelestarian bagi produk kerajinan nasional di samping memberikan fungsi informatif bagi
peneliti, wisatawan dan masyarakat luas. Selain itu, melalui proses ini peneliti dapat
menemukan produk-produk yang berpotensi untuk dikembangkan dan dijadikan produk
unggulan bahkan mengembangkan wilayah asal untuk menjadi desa wisata sehingga
secara bertahap dapat meningkatkan taraf perekonomian masyarakat di daerah -daerah
tersebut.

Selain itu, literasi produk diharapkan dapat memberikan informasi lebih luas
tentang spesifikasi produk kerajinan tradisional, sehingga melalui proses ini produk-
produk tersebut akan lebih mudah diakses oleh pasar nasional dan internasional. Hal
tersebut dikarenakan detail informasi dalam literasi secara tidak langsung dapat menjadi
suatu bentuk prom05| yang mudah dipahami oleh masyarakat dalam dan luar negeri.
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Dalam rangka pelestarlan budaya lokal, inventarisasi dan dokumentasi produk
kerajinan juga memberikan kontribusi bagi sektor wisata berbasis budaya. Dalam wisata
berbasis budaya ini, kegiatan pariwisata memanfaatkan dua belas elemen budaya yang
dijadikan daya tarik, antara lain: bahasa (/language), tradisi masyarakat (traditions),
kerajinan tangan (handicraft), makanan dan kebiasaan makan (foods and eating habits),
musik dan kesenian (art and music), sejarah suatu tempat (history of the region), cara
kerja dan teknologi (work and technology), agama (religion), bentuk dan karakteristik
arsitektur di masing-masing daerah tujuan wisata (architectural characteristic in the
area), tata cara berpakaian penduduk setempat (dress and clothes), sistem pendidikan
(educational system), dan aktivitas pada waktu senggang (leisure activities).

Arismayanti (2009) mengemukakan motivasi wisatawan untuk melakukan kegiatan
wisata budaya antara lain untuk: mendorong pemberdayaan produksi daerah dan
nasional; mempertahankan nilai-nilai budaya, norma, adat istiadat, dan agama; dan
melestarikan lingkungan hidup baiak lingkungan alam maupun lingkungan sosial.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode
kualitatif merupakan kegiatan mengamati dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi
dengan mereka, berusaha memakai bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia
sekitarnya, dengan menggunakan metode ini akan menghasilkan data-data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati
(Nasution, 1992: 5).

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu suatu penelitian yang bermaksud memberikan
gambaran suatu gejala sosial tertentu, dimana sudah ada informasi mengenai gejala
sosial seperti yang ada dimaksudkan dalam permasalahan penelitian, namun dirasa
belum memadai. Penelitian ini biasanya untuk menjawab apa penjelasan yang lebih
terperinci mengenai gejala sosial seperti yang dimaksudkan dalam suatu permasalahan
penelitian yang bersangkutan (Manase Malo, 1985: 38).

Dilihat dari segi tipe penelitian ini termasuk penelitian etnografi. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Suwardi Endaswara (2008) merupakan penelitian untuk
mendeskripsikan budaya apa adanya. Artinya, dalam penelitian ini peran peneliti hanya
sebagai pencatat dan atau pengamat dari sebuah peristiwa yang berlangsung tanpa
campur tangan peneliti untuk mengarahkan peristiwa tersebut. Oleh karena itu,
penelitian etnografi melibatkan aktivitas belajar mengenai dunia orang yang telah
belajar melihat, mendengar, berbicara, dan bertindak dengan cara-cara yang berbeda.

Maka daripada itu, dalam penelitian etnografi yang membahas penelitian produk
kerajinan daerah beserta proses, filosofi dan persebarannya, peneliti melalui beberapa
tahapan sebagai berikut:

1) menentukan Culture Scen sebagai fokus kajian. Peneliti memilih produk kerajinan
tradisional di daerah syang sesuai dengan road-map penelitian Universitas
Padjadjaran. Pada tahu pertama ini peneliti memilih daerah Sumedang, Cirebon,
dan Indramayu;

2) mengumpulkan data mengenai deskripsi, filosofi, dan cara pembuatan produk
kerajinan daerah Sumedang, Cirebon, dan Indramayu. Metode pengumpulan
data yang digunakan untuk mendapatkan native’s point of view adalah
wawancara mendalam dan observasi partisipasi di daerah yang dituju;

3) membuat pemaparan etnografis yang akurat dan replikabel tentang produk
kerajinan daerah Sumedang, Cirebon, dan Indramayu. Dalam hal ini peneliti
berupaya mengidentifikasi produk kerajinan tradisional yang unggul serta daerah-
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daerah sentra budaya (berupa benda hasil kerajinan masyarakat) masyarakat di
daerah-daerah tersebut.

Inventarisasi dimaksudkan sebagai upaya menghimpun informasi lisan maupun
tertulis yang masih terpencar serta menggali keterangan yang belum ditemukan selama
ini; Dokumentasi adalah menyusun secara sistematis dan menyimpan/mengabadikan
informasi mengenai produk kerajinan masyarakat yang berhasil diinventarisasi; Literasi
adalah mendeskripsikan produk kerajinan masyarakat yang berhasil diinventarisasi dan
didokumentasi, dalam 5 bahasa, yaitu bahasa Indonesia, bahasa Arab, Bahasa Inggris,
Bahasa Jerman, dan Bahasa Jepang. Literasi ke dalam ketiga bahasa tersebut bertujuan
agar produk kerajinan masyarakat Indonesia dari berbagai daerah bisa dikenal di dalam
negeri, ASEAN, maupun di mancanegara.

3. Hasil dan Pembahasan

Kerajinan dan Kriya

Jika kita lihat padanan kata “kerajinan” dalam bahasa Inggris, maka akan kita
temukan kata “craft”. Berasal dari kata creeft (bahasa Inggris kuno) yang merupakan
serapan dari bahasa Jerman, kata ini memiliki arti “kekuasaan, kekuatan fisik, keahlian”.
Hadir juga dalam bahasa Belanda, yaitu “kracht” dan juga bahasa Swedia “kraft” yang
memilki arti “kekuatan”. Kata “craft” ini kemudian dalam bahasa Inggris berkembang
dalam pemahamannya, yaitu dari “keahlian, seni, ilmu dan talenta”, hingga ke
“perdagangan, kerajinan tangan, panggilan” dan “sesuatu yang dibuat atau dibangun”.
Sekarang kita melihat asal kata kerajinan dalam bahasa Indonesia. Kata “kerajinan”
berasal dari kata “rajin” yang berarti suka bekerja, getol, dan sungguh-sungguh bekerja.
Ia mendapatkan awalan “ke” dan akhiran “an” yang kemudian menjadi kata benda yang
berarti barang yang dihasilkan melalui keterampilan tangan seperti tikar, anyaman,
gerabah, dan sebagainya. Selain itu, ada juga istilah yang sering dipakai untuk kata
kerajinan, yaitu “kriya”. Kata ini memiliki arti pekerjaan (kerajinan) tangan.

Dalam konteks asal kata di negara-negara Eropa dengan yang ada di Indonesia,
bisa dikatakan bahwa kerajinan atau kriya memiliki pengertian yang mirip. Di Eropa,
kerajinan dipahami sebagai sesuatu penguasaan keahlian dalam berkreasi. Sedangkan di
Indonesia kerajinan dipahami bahwa sebagai suatu barang yang dihasilkan akibat proses
pekerjaan yang terus menerus (menjadi semakin ahli dalam berkreasi). Dalam
terjemahan kerajinan dan kriya masuk juga unsur kata ‘tangan’. Maksudnya ‘tangan’ di
sini adalah sebagai simbol dari kerajinan manual. Lebih jauh lagi yaitu bahwa dalam
perjalanan sejarah kreasi barang kerajinan, individu-individunya banyak yang
mengerjakannya dengan menggunakan tenaga tangan. Tapi, seiring perkembangan
zaman dan teknologi, tidak jarang individu tersebut juga menggunakan bantuan
teknologi dan mesin dalam berkreasi barang kerajinan dan tidak melupakan koordinasi
anggota tubuh yang lain (seperti mulut, kaki, dan lain-lain).

Walaupun bisa dikatakan mirip, tetapi terdapat perbedaan mengenai pemahaman
istilah kata ‘kerajinan’ dan ‘kriya’. Seni kriya berasal dari kata Sanskerta yaitu “kr” yang
berarti ‘mengerjakan’ dan dari akar kata tersebut berubah menjadi karya, kriya, dan
kerja. Menurut Haryono (seperti dikutip oleh Parta, 2009), kata kriya ini memiliki arti
khusus yaitu mengerjakan sesuatu untuk menghasilkan benda atau obyek yang bernilai
seni. Pemahaman ini senada dengan pendapat Gustami (1997) yang mengatakan bahwa
seni kriya adalah karya seni yang unik, punya karakteristik di mana di dalamnya
terkandung muatan-muatan nilai estetik, filosofis, dan sekaligus fungsional. Selanjutnya
oleh Gustami dikatakan, bahwa dalam mewujudkan karya seni kriya ini didukung oleh
craftmanship yang tinggi Pemisahan kriya dengan keraJman juga dapat dilihat dari
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sejarahnya, yaltu pada masa keraJaan Kr|ya tumbuh dalam Imgkungan istana,
sedangkan kerajinan tumbuh pada lingkungan luar istana. Sebagai salah satu cabang
seni rupa, seni kriya memiliki akar yang kuat, yaitu nilai tradisi yang bermutu tinggi. Hal
ini dikarenakan pada zaman dahulu, para kriyawan dari keraton menghasilkan karya seni
dengan ketekunan dan konsep filosofis tinggi. Sehingga memberikan legitimasi pada
produk seni kriya zaman dahulu. (Timbul Raharjo, 2010)

Dengan beralihnya dari sistem kerajaan menjadi kenegaraan, maka perbedaan
antara karya kriya dengan kerajinan menjadi semakin tidak berjarak. Hal ini terlihat dari
segi kualitas, karya-karya kriya tradisi sudah banyak dibuat dan dipasarkan untuk
memenuhi tuntutan pariwisata. Sedangkan kerajinan Indonesia banyak yang
mendapatkan apresiasi baik di dalam negeri ataupun luar negeri dengan permintaan
ekspornya. Dengan memiliki spesifikasi teknik, ide, dan pengerjaan yang tinggi, maka
produk kerajinan di masyarakat sekarang lebih tepat dikatakan sebagai kriya.

Dengan beralihnya dari sistem kerajaan menjadi kenegaraan, maka perbedaan
antara karya kriya dengan kerajinan menjadi semakin tidak berjarak. Hal ini terlihat dari
segi kualitas, karya-karya kriya tradisi sudah banyak dibuat dan dipasarkan untuk
memenuhi tuntutan pariwisata. Sedangkan kerajinan Indonesia banyak yang
mendapatkan apresiasi baik di dalam negeri ataupun luar negeri dengan permintaan
ekspornya. Dengan memiliki spesifikasi teknik, ide, dan pengerjaan yang tinggi, maka
produk kerajinan di masyarakat sekarang lebih tepat dikatakan sebagai kriya.

Selanjutnya, dasar yang kuat atas pembahasan juga dimulai dengan pemahaman
akan konteks atau ruang lingkup. Harapannya dengan pemahaman akan ruang lingkup
maka akan memberikan batasan-batasan yang jelas akan fokus pengembangan
kerajinan dalam konteks pengembangan ekonomi kreatif di Indonesia. Subsektor
kerajinan bisa dilihat dari berbagai sudut pandang, bisa dari materi yang digunakan,
tematik produk, skala produksi dan pelaku kerajinan, hingga tujuan penciptaan
kerajinan itu sendiri. Dalam perjalanan perkembangan kerajinan di Indonesia, subsektor
ini bisa dipahami melalui beberapa sudut pandang, yaitu berdasarkan: jenis produk
kerajinan, bentuk, pelaku, dan skala produksinya, dan bahan dan teknik pengerjaan dari
produk kerajinan tersebut. Jika ditelaah lebih jauh maka pengelompokkan kerajinan
dapat dijabarkan dibawah ini:

1. Berdasarkan jenis produknya, maka kerajinan (kriya) dapat dibedakan menjadi art-
craft dan craft-design:

a. Art-craft (kerajinan (kriya)-seni), merupakan bentuk kerajinan yang banyak
dipengaruhi oleh prinsip-prinsip seni. Tujuan penciptaannya salah satunya
adalah sebagai wujud ekspresi pribadi.

b. Craft-design (kerajinan (kriya)-desain), merupakan bentuk kerajinan (kriya)
yang mengaplikasikan prinsip-prinsip desain dan fungsi dalam proses
perancangan dan produksinya, dengan tujuan utamanya adalah pencapaian nilai
komersial atau nilai ekonominya.

2. Berdasarkan bentuknya, dapat dibedakan menjadi bentuk dua dan tiga dimensi.

Bentuk dua (2) dimensi, misalnya: karya ukir, relief, lukisan; sedangkan bentuk tiga

(3) dimensi, misalnya: karya patung dan benda-benda fungsional (seperti keris,

mebel, busana adat, perhiasan, mainan, kitchenware, glassware, tableware);

3. Berdasarkan pelaku dan skala produksinya, dapat dibedakan menjadi mass craft,
limited edition craft dan individual craft.

a. Handycraft/mass craft adalah kerajinan (kriya) yang diproduksi secara massal.
Pelaku dalam kategori ini misalnya perajin (kriyawan) di industri kecil dan
menengah (IKM) atau sentra kerajinan;
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b. Limited Edition Craft adalah keraJman (krlya) yang dlproduk5| secara terbatas.
Pelaku dalam kategori ini misalnya perajin (kriyawan) yang bekerja di
studio/bengkel kerajinan (kriya). Dan yang terakhir;

c. Individual Craft adalah kerajinan (kriya) yang diproduksi secara satuan (one of a
kind). Pelaku dalam kategori ini misalnya: seniman perajin (artist craftman) di
studio.

4. Berdasarkan bahan yang digunakan, meliputi: keramik, kertas, gelas, logam, serat,
tekstil kayu dan sebagainya.

5. Berdasarkan teknik yang digunakan meliputi: teknik pahat (ukir), rakit, cetak, pilin,
slabing (keramik), tenun, batik (tekstil); Berdasarkan penjelasan di atas dan dari
hasil wawancara dengan beberapa pelaku usaha kerajinan, maka dapat disimpulkan
bahwa fokus pengembangan kerajinan dalam konteks industri kreatif, meliputi:
kerajinan seni (art-craft) dan juga kerajinan desain (craft-design).

Dari inventarisasi, dokumentasi, dan literasi yang telah kami lakukan, diperoleh
hasil sementara yang dapat diuraikan sebagai berikut. Untuk efektivas artikel ini, katalog
yang disajikan adalah dalam bahasa Indonesia dan masing-masing kabupaten
menampilkan 3 produk kerajinan.

Produk Kerajinan Rakyat Kabupaten Sumedang

Kabupaten Sumedang memiliki banyak kerajian tradisional yang menjadi ciri khas
daerah tersebut. Sebagaian besar kerajinan yang dihasilkan dari kota ini berbahan dasar
kayu, baik yang murni berbahan baku kayu maupun yang harus dikombinasikan dengan
bahan baku lainnya. Banyaknya sentra kerajinan kayu di Sumedang bukan semata-mata
karena ketersediaan bahan baku di daerah tersebut, melainkan karena para pengrajin
mewarisi keahlian dan usaha bisnis kerajian kayu secara turun temurun.

Secara garis besar, kerajinan kayu Kabupaten Sumedang dapat dikategorikan
menjadi empat klaster berdasarkan jenis produk kerajinan dan persebaran sentranya.
Berikut uraian keempat klaster tersebut:

1. Ukiran dan Kerajinan Kayu Desa Cipacing dan Cibeusi, Kecamatan Jatinangor

Sentra kerajinan kayu di Desa Cipacing dan Cibeusi telah berusia puluhan tahun
dan hingga kini masih terus bertahan dari generasi ke generasi. Salah seorang
narasumber menuturkan bahwa pusat kerajinan ukiran kayu Cipacing sudah berdiri
sejak tahun 1970 dan diklaim sebagai pusat ukiran kayu tertua di tatar Sunda. Meski
sentra ukiran kayu khas Sunda di Desa Cipacing, sudah berdiri sejak 1970, tapi sentra
kerajinan itu baru populer pada tahun 1990-an setelah para perajin mendapatkan
pembinaan dari salah seorang tokoh masyarakat setempat dalam hal pengembangan
kualitas kerajinan dan membantu pemasaran produk.

Produk kerajinan kayu Cipacing diantaranya berupa patung, topeng, rebana,
gendang marawis, busur panah, wayang golek, aneka souvenir, perkakas rumah tangga
dan berbagai alat musik kesenian Sunda seperti kecapi, kendang jaipong dan angklung
arumba. Tidak hanya melestarikan kebudayaan khas Sunda, para perajin kayu Cipacing
juga berkreasi mengembangkan kerajinannya berupa produk kerajian luar daerah,
bahkan internasional seperti patung Suku Asmat, ukiran Suku Dayak, kerajinan khas
suku Aborigin Australia seperti jimbe, boomerang, dan didgeridoo serta marakas yang
merupakan alat musik perkusi yang banyak digunakan di Afrika, Amerika Selatan, dan
Karibia.

Dari banyak ragam kerajinan yang diproduksi, perajin Cipacing hingga kini
mempertahankan adanya ciri khas produk mereka. Ciri khas itu berupa penambahan
lukisan pada badan kerajlnan Lukisan itu berupa titik-titik cat yang membentuk motif
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dengan warna terang dan kontras dalam satu motifnya. Proses pengecatan pada badan
kerajian kayu membuat pekerjaan para perajin Cipacing lebih kompleks. Untuk membuat
sebuah patung atau alat musik, mereka membutuhkan waktu hingga dua hari hingga
berminggu-minggu tergantung tingkat kerumitan desain dan kekerasan kayu.

Bahan baku kerajinan kayu cipacing adalah kayu mahoni dan albasia yang
didatangkan dari toko material. Para perajin bisa saja langsung mendapatkan bahan
baku tersebut dengan menebang sendiri, namun hal tersebut terlalu beresiko bagi
mereka. Selain itu, bahan lain yang dibutuhkan adalah cat, pelitur dan spiritus.

2. Senapan Angin Desa Cipacing, Kecamatan Jatinangor

Selain kerajian kayu, senapan laras panjang dan laras pendek ukuran 4,5
milimeter juga menjadi kerajinan andalan warga Desa Cipacing, Kecamatan Jatinangor,
Kabupaten Sumedang, Jawa Barat. Selain memproduksi, warga juga menjual sendiri
produk mereka di sentra penjualan senapan angin di Cipacing. Selain produk yang telah
disebutkan, para perajin juga menyediakan senapan angin produk impor dari berbagai
negara untuk mengikuti selera pasar.

Industri yang berlangsung lebih 100 tahun silam ini dirintis pertama kali oleh
Raden Nata Dimadja pada tahun 1854. Hingga tahun 1960-an terdapat catatan resmi
dari generasi kedua Raden Nata Dimadja, bahwa di daerah desa Cikeruh dan Cipacing
terdapat pengrajin senapan angin walau tidak seberapa. Pada saat itu pun, belumlah
menjadi industri pembuatan senjata angin nhamun masih sebatas jasa perbaikan senjata
angin yang berasal dari luar negeri. Termotivasi ingin mencukupi kebutuhan hidup, para
perajin itu memutar otak dan memulai usaha membuat senapan sendiri. Dua tokoh yang
bisa dikatakan sebagai tonggak perintis pembuatan usaha senapan angina adalah Raden
Sa’'ud dan Raden Momon. Mereka menyebarluaskan pengetahuan membuat senapan
angin.

Periode 1970an sampai 1990an merupakan puncak dari industri pembuatan
senjata angin Cipacing dengan jumlah perajin yang mencapai sekitar 300-an dan
pedagang mencapai 20-an. Namun seiring berlalunya waktu terlebih setelah krisis
moneter yang menimpa Indonesia, terjadi penurunan penjualan senapan angin.
Imbasnya, banyak pengrajin dan pedagang yang gulung tikar. Terlebih ketika isu-isu
terorisme mulai mengguncang dan dilakukan banyak penangkapan, pamor Cipacing
semakin menurun. Namun beberapa tahun belakangan, industri ini kembali menggeliat,
pembeli mulai kembali ramai berdatangan melakukan transaksi. Mayoritas pembeli ini
berasal dari Sumatera, Kalimantan, Papua, Jakarta, dan sebagainya

Bahan baku pembuatan senapan angin adalah kayu sawo, kayu mahoni atau kayu
sonokeling untuk gagangnya, sedangkan laras senapan dirakit dari baja atau besi bekas.
Jenis yang diproduksi di sentra ini adalah senapan angin tipe pompa knock open
valve dan dumping system. Tipe lainnya vyaitu tipe pegas/per. Tipe pegas/per ini
memiliki tiga jenis berdasarkan cara kerja penekanan pada pegas hingga senapan dalam
keadaan terkokang dan siap tembak yaitu under lever, side lever, dan senapan patah
laras. Tipe termahal vyaitu tipe PCP (Pre-Charged Pneumatic). Senjata angin ini
menggunakan energi yang bersumber daro udara yang sudah dimampatkan terlebih
dahulu ke dalam tabung yang terintegrasi dengan senjata.

3. Wayang Golek Desa Rancakalong, Kecamatan Paseh

Desa Rancakalong merupakan produsen kerajinan tangan wayang yang
menyediakan berbagai jenis Wayang Golek berkualitas, dari kualitas biasa (mainan)
sampai kualitas tinggi (Wayang Dalang). Wayang mainan bisa berbentuk wayang
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berbagai macam ukiran seperti asbak, topeng, patung, golok ukir dan gantungan kunci.

4. Mebel Desa Bongkok, Kecamatan Paseh

Selain salak Bongkok dan salak Slebong sebagai hasil perkebunan unggulan yang
menjadi ciri khas desa, Desa Bongkok juga mempunyai kreasi mebel yang terkenal di
kabupaten Sumedang. Awalnya, sentra mebel Kecamatan Paseh adalah di Desa Pasir
Reungit namun seiring berjalannya waktu, banyak perajin yang beralih ke usaha
pembuatan oncom. Kemudian, usaha pembuatan mebel di Kecamatan Paseh bergeser ke
Desa Bongkok. Hal tersebut terjadi karena Desa Bongkok memiliki SDM yang berpotensi
di bidang kerajinan mebel. Bahan baku mebel berkualitas tinggi ini adalah kayu jati,
mahoni dan kayu tisuk.

B . Me? e TR L3
Gambar 1. Kerajinan Kayu dengan Motif dan Kombinasi Warna Khas Cipacing
Sumber 1: dokumentasi pribadi, 19 Mei 2018

Sumber 2: Tamima, 2018

Nama produk : kerajinan kayu patung dan alat musik

Ciri khas : lukisan di atas badan kerajinan dengan motif titik-titik dengan
warna terang dan kontras

Kegunaan : cendera mata

Bahan baku : kayu mahoni atau albasia

Sentra produk : Dede Sudarma (Sumedang, 08132097988)

4

Gambar 2. Miniatur
Sumber: dokumentasi pribadi, 19 Mei 2018
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: Miniatur
Kegunaan : hiasan dinding
Bahan baku : rotan
Sentra produk : Yaya Danu Putra (Sumedang, 0227796762)

Gambar 3. Tas Rotan
Sumber: dokumentasi pribadi, 19 Mei 2018

Nama produk : Tas Rotan

Kegunaan : aksesoris wanita

Bahan baku : rotan

Sentra produk : N.Tanti Sumartini (Sumedang)

Produk Kerajinan Rakyat Kabupaten Cirebon

Kabupaten Cirebon memiliki banyak kerajinan tangan buatan masyarakat Cirebon
sendiri. Produk-produk kerajinan ini juga telah menjadi ikon budaya dan tradisi
masyarakat Cirebon. Sebagian besar kerajinan rakyat khas Cirebon selalu
mencerminkan kehidupan masyarakat Cirebon sebagai masyarakat pesisir. Empat
kerajian khas Cirebon adalah:
1. Topeng Cirebon

Topeng Cirebon merupakan topeng yang terbuat dari kayu yang cukup lunak dan
mudah dibentuk. Pengrajin menggunakan seluruh daya ketekunan, ketelitian, dan
ketepatan serta kesabaran dalam proses pembuatannya. Pengrajin yang sudah ahli
sekalipun tetap memperhatikan detailnya agar tidak mengalami kesalahan. Topeng
Cirebon biasanya digunakan untuk kesenian tari topeng di Cirebon.

2. Batik Khas Cirebon

Salah satu ciri khas batik Cirebon adalah motif Mega Mendung yang tidak dapat
ditemui dimanapun. Motif tersebut berbentuk awan bergumpal-gumpal yang biasanya
membentuk bingkai pada gambar utama. Motif Mega Mendung adalah ciptaan pangeran
Cakrabuana yang hingga kini masih kerap digunakan oleh masyarakat. selain itu,
terdapat juga motif-motif batik yang disesuaikan dengan ciri khas penduduk pesisir.
3. Kerajinan Rotan

Sentra kerajinan rotan Cirebon terdapat di Desa Tegalwangi, Kecamatan Weru,
Kabupaten Cirebon. Usaha ini terdiri dari dua kelompok yaitu sub dan home industry.
Dengan semboyan “rattan for life” diharapkan dengan adanya industri ini masyarakat
Tegalwangi bisa mendapatkan kehidupan yang layak.
4. Kerajinan Kulit Kerang
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terkecuali Kabupaten Cirebon. Di tangan para perajin, kulit kerang dapat diolah menjadi
kerjinan yang bernilai ekonomis. Beberapa jenis kulit kerang yang sering digunakan di
antaranya kerang simping, kerang dara, kerang unem, kerang sumpil, kerang abalon,
kerang mutiara, dan lainnya.

5. Lukisan Kaca

Melukis di atas kaca merupakan sebuah metode yang cukup rumit. Lukisan kaca
dibuat dengan mengandalkan ketelitian, keterampilan, dan kesabaran dari pelukisnya.
Dituntut juga untuk menguasai kuas, cat, dan media yang dipergunakan. Sentra
kerajinan lukisan kaca Kabupaten Cirebon berada di daerah Kedawung.

Gambar 4. Mangkuk Kulit Kerang
Sumber: dokumentasi pribadi, 26 Mei 2018

Nama Produk : Mangkuk Kulit Kerang

Kegunaan : perkakas rumah tangga atau dekorasi rumah

Bahan baku : kulit kerang

Sentra Produk : Cirebon Promotion Centre (Cirebon, 0231-3383979)

Gambar 5. Tempat Penyimpanan dari Rotan
Sumber: dokumentasi pribadi, 26 Mei 2018

Nama Produk : Tempat Penyimpanan dari Rotan
Kegunaan : perkakas rumah tangga atau dekorasi rumah
Bahan baku : rotan

Sentra Produk : Gugun Gunawan (Cirebon, 085224303231)
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Gambar 6. Topeng Klana
Sumber: dokumentasi pribadi, 26 Mei 2018

Nama Produk : Topeng Klana

Filosofi : sebuah penggambaran dari jiwa manusia yang penuh dengan
hawa nafsu dan emosi

Kegunaan : digunakan dalam pertunjukan Tari Topeng Cirebon atau untuk
dekorasi rumah

Bahan baku : rotan dan cat

Sentra Produk : Sanggar Kerajinan Antik (Cirebon, 0231232114)

Produk Kerajinan Rakyat Kabupaten Indramayu

Seperti halnya Kabupaten Cirebon, kerajinan rakyat di Kabupaten Indramayu
juga banyak bernuansa kehidupan masyarakat pesisir.karena secara geografis
Inderamayu terletak di daerah Pantai Utara. Kerajinan Kabupaten Indramayu cukup
beragam dengan sentra-sentra produksinya yang tersebar di banyak kecamatan di
Indramayu. Industri kerajinan tradisional tersebut di antaranya Batik Paoman di desa
Paoman, anyaman bambu di Rambatan Kecamatan Lobener, dan kerajinan sabut kelapa

73 g :F“/-,‘}:u
Gambar 7. Batik Paoman Indramayu
Sumber: dokumentasi pribadi, 3 Juni 2018

Nama Produk : Batik Paoman Indramayu

Filosofi : Batik Indramayu sering juga disebut sebagai Batik Dermayon atau
Batik Paoman. Latar belakang kehidupan nelayan dan petani menjadi
ciri dan identitas batik Indramayu. Motif Batik Indramayu yang
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Kandas, Manuk Kunthul,dll.

Kegunaan : bahan tekstil

Bahan baku : kain dan lilin

Sentra Produk : Paoman Art Batik (JI. Siliwangi No.315 A, Paoman, Kec. Indramavyu,
Kabupaten Indramayu, Jawa Barat 45211)

Gambar 8. Kotak Anyaman
Sumber: dokumentasi pribadi, 3 Juni 2018

Nama Produk : Kotak Anyaman

Kegunaan : pembungkus makanan

Bahan baku : bambu

Sentra Produk: Anyaman Bambu Buatan Mang Toip (Sindangkerta, Lohbener,
Kabupaten Indramayu, Jawa Barat 45252)

Gambar 9. Celengan Hias
Sumber: Berita Daerah

Nama Produk : Celengan Hias
Kegunaan : tempat penyimpanan uang
Bahan baku : sabut kelapa

Sentra Produk : Blok Gribig Lempuyang Kecamatan Anjatan
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4. Simpulan

Kerajinan tradisional haruslah memiliki manfaat bagi kehidupan. Dalam upaya
pelestarian sebuah kerajinan dimaksudkan agar menarik kembali minat masyarakat
terhadap produk kerajinan. Kerajinan lokal yang di buat harus memiliki kualitas.agar
dapat menambah nilai ekonomisnya, dan tentunya dapat menyaingi produk luar.
Inventarisasi, Dokumentasi, dan Literasi Produk Kerajinan Rakyat Daerah Sumedang,
Cirebon, dan Indramayu Provinsi Jawa Barat ini diharapkan dapat berkontribusi aktif
dalam rangka pelestarian budaya lokal khususnya di daerah Jawa Barat.
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HUBUNGAN KUALITAS LAYANAN, NILAI YANG DIRASAKAN DAN
KEPUASAN WISATAWAN PADA HOTEL BERBINTANG DI KOTA
DENPASAR - BALI

Gusti Ngurah Joko Adinegara

Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomika & Humaniora, Universitas Dhyana Pura
Email: jokoadinegara@undhirabali.ac.id

ABSTRAK

Pengelolaan hotel harus memberikan prioritas dalam nilai yang dirasakan tamu saat
menginap. Nilai yang dirasakan merupakan faktor dalam menentukan kepuasan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kualitas layanan, nilai yang
dirasakan dan kepuasan tamu pada hotel berbintang. Penelitian ini menggunakan
structural equation modeling (SEM) dengan aplikasi AMOS untuk menganalisis
hubungan kualitas layanan, nilai yang dirasakan dan kepuasan. Ukuran sample
sebesar 108 responden yang menginap pada hotel berbintang di Kota Denpasar. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa (1) Kualitas layanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai yang dirasakan. (2) Kualitas layanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan (3) Nilai yang dirasakan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan. Hasil pengujian hipotesis ini memperkuat teori dan juga
hasil penelitian sebelumnya dalam bidang ini. Secara teoritis, hubungan struktural
kualitas layanan berkontribusi dalam menentukan nilai yang dirasakan dan kepuasan.
Secara praktis, pelaku bisnis perhotelan harus dapat mengelola kualitas layanan dalam
mewujudkan nilai yang semakin baik yang dirasakan tamu saat mereka menginap.
Sementara itu kualitas layanan merupakan komponen yang sangat kuat dalam
meningkatkan nilai yang dirasakan wisatawan.

Kata kunci: kualitas layanan, nilai pelanggan, kepuasan, hotel berbintang.

ABSTRACT

Management must give priority to the value perceived by guests while staying at the
hotel. The perceived value is a factor in determining satisfaction. This study aims to
investigate the relationship of service quality, perceived value and guest satisfaction in
star hotels. This study uses structural equation modeling (SEM) with AMOS application
to analyze the relationship of service quality, perceived value and satisfaction. The
sample sizes were 108 respondents who stayed at star hotels in the city of Denpasar.
The results of this study prove that (1) Service quality has a positive and significant
effect on the perceived value. (2) Service quality has a positive and significant effect
on satisfaction (3) Perceived value has a positive and significant effect on satisfaction.
The results of testing this hypothesis strengthen the theory and also the results of
previous research in this field. Theoretically, the structural relationship of service
quality contributes to determining perceived value and satisfaction. Practically,
hoteliers must be able to manage the quality of service in realizing the better value
that guests feel when they stay. Meanwhile service quality is a very strong component
in increasing the value felt by tourists.

Keywords: service quality, perceived value, satisfaction, star hotel
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1. Pendahuluan

Pendahuluan meliputi uraian tentang analisis situasi, penjelasan singkat dari latar
belakang, dasar pemikiran, permasalahan mitra tempat melakukan pengabdian serta
maksud dan tujuan pengabdian masyarakat. Penulisan kutipan referensi mengikuti
format berikut: penulis (tahun) atau (penulis, tahun), contoh: Wati (2017) atau (Wati,
2017). Nama penulis yang dikutip merupakan nama yang ditulis diawal pada daftar
pustaka. Penulis harus memastikan semua kutipan dalam isi artikel telah dituliskan
sumber acuannya di daftar pustaka dan sebaliknya juga harus memastikan semua
sumber di daftar pustaka benar-benar dikutip dalam isi artikel. Batang tubuh teks
menggunakan huruf VERDANA dengan ukuran 10pt, spasi 1,15, regular dan dalam
format satu kolom. Kalimat pertama tiap paragraf ditulis menjorok ke dalam 1 cm.

Bali sebagai salah satu destinasi pariwisata utama di Indonesia, memiliki kelebihan
dalam daya tarik wisata dari daerah lainnya. Sebagai salah satu destinasi pariwisata
terkenal, Bali memiliki keunikan tersendiri, baik dari sisi panorama alam, kesenian
maupun budaya masyarakatnya. Aspek inilah yang menjadikan Bali lebih dikenal
dibandingkan dengan Indonesia di dunia internasional. Indikator utama yang dipakai
dalam mengukur perkembangan kegiatan kepariwisataan adalah tingkat kunjungan
wisatawan. Berdasarkan data BPS Tahun 2019 tentang jumlah wisatawan mancanegara
yang datang ke Bali, menunjukkan bahwa jumlah wisatawan mancanegara yang datang
ke Bali terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2017 tercatat sebanyak 5.697.739
orang wisatawan dan tahun 2018 tercatat sebanyak 6.707.473 wisatawan, terdapat
kenaikan sebesar 15%, dan hal ini menunjukkan bahwa Bali masih menjadi destinasi
favorit wisatawan mancanegara.

Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Bali sejalan dengan
tingkat penghunian kamar hotel berbintang di Bali. Tingkat penghunian kamar hotel
berbintang menunjukkan perkembangan yang baik dan pada tahun 2017,